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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bina diri pada 
materi penanganan luka ringan pada siswa kelas III SLB ABCD Tunas Kasih 
Donoharjo Sleman. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, wawancara dan metode observasi. Instrumen berupa tes 
kemampuan dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil yang diperoleh saat pra tindakan menunjukan belum ada siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan, yaitu 65. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II, kedua siswa sudah mencapai KKM dengan nilai 
tertinggi 75% dan terendah 68,75%. Keterampilan bina diri penanganan luka ringan 
siswa meningkat karena dalam proses pembelajaran guru selalu memberikan motivasi 
dan memberikan reward yang menarik berupa makanan ringan sehingga siswa 
semakin semangat dan antusias mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil nilai yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan penangan luka ringan dapat 
ditingkatkan melalui metode latihan pada siswa tunagrahita ringan kelasIII di SLB 
ABCD Tunas Kasih Donoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang kelak dapat berguna dalam 
kehidupan bermasyarakat dan untuk kecakapan diri sendiri terutama dalam membantu 
siswa untuk mencapai kemandiriannya. Program bina diri (self care skill) adalah 
program yang dipersiapkan agar siswa tunagrahita mampu menolong diri sendiri 
dalam bidang yang berkiatan untuk kebutuhan diri sendiri. (Mumpiniarti, 2003:69). 
Pembelajaran bina diri diarahkan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam melakukan bina diri untuk kebutuhan diri sendiri sehingga siswa tidak 
membebani orang lain. Program bina diri yang ditekankan dalam penelitian ini yaitu 
keterampilan menangani luka ringan. Dengan latihan bina diri penanganan luka 
ringan diharapkan siswa mampu mengatasi ketika terluka dengan mandiri. Luka 
ringan adalah luka yang mengakibatkan korban menderita sakit yang tidak 
memerlukan perawatan inap di rumah sakit atau selain yang diklasifikasikan dalam 
luka berat (Pasal 229 ayat 3 UU LLAJ).  
Setiap orang pernah mengalami luka dan mudah sekali terkena luka, bisa 
terluka karna jatuh dari sepeda, terjatuh saat berlari, terpeleset, terluka karena sayatan 
pisau dan lain sebagainya. Luka ringan seperti luka sayatan, terpeleset dan jatuh dari 
sepeda memang tampak tidak serius. Seseorang ketika terluka dalam kategori ringan 
banyak yang tidak menyadarinya bahwa luka tersebut dapat menjadi media yang baik 
untuk masuknya kuman sehingga menimbulkan infeksi dan membuat luka ringan 
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menjadi luka serius. Termasuk dari hasil observasi di lapangan, ada siswa yang 
mengalami luka namun kesadaran untuk menangani luka belum terlihat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk memberikan pembelajaran 
keterampilan penanganan luka ringan kepada siswa tunagrahita. Supaya siswa 
mempunyai kesadaran untuk mengobati luka serta dapat menangani luka ringan yang 
dialami oleh dirinya sendiri maupun orang lain secara sigap sehingga dapat 
memperkecil resiko terjadinya infeksi. Oleh karena itu pemberian keterampilan bina 
diri ini memang perlu, sebagai bekal untuk merawat dan menolong diri secara 
mandiri bagi siswa tunagrahita. 
Tredgold (Mumpuniarti, 2007 : 9) menyebutkan bahwa yang disebut 
tunagrahita adalah “tingkat kemampuan individu yang tidak mampu beradaptasi 
dengan lingkungan normal dan membutuhkan perawatan, supervise, kontrol, dan 
perkembangan mentalnya tidak sempurna”. Anak tunagrahita ringan memiliki tingkat 
kecerdasan berkisar 50-70, dalam penyesuaian sosial maupun bergaul mampu 
menyesuaikan diri pada lingkungan sosial yang lebih luas dan mampu melakukan 
pekerjaan setingkat semi terampil. Kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata, 
siswa tunagrahita ringan cenderung kurang cakap dalam hal berfikir abstrak, yang 
sulit-sulit dan berbelit-belit. Sehingga dalam proses pembelajaran harus dihadirkan 
suatu pengalaman nyata yang akan dialami untuk mencapai kompetensi yang akan 
dicapai. Oleh sebab itu, tugas pengajar ialah membina rangkaian pengalaman yang 
dapat menjadi sumber pengetahuan dan keterampilan siswa. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti saat pembelajaran berlangsung 
di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo Ngaglik Sleman metode belajar yang 
diterapkan guru belum bisa meningkatkan keterampilan bina diri menangani luka 
ringan pada siswa. Terbukti pada saat pembelajaran bina diri siswa belum mengetahui 
tata cara dalam penanganan luka ringan. Selain itu materi pembelajaran yang 
diberikan belum mencakup kebutuhan siswa, sehingga siswa belum memahami 
tentang tahapan bina diri penanganan luka ringan. Selain itu ditemukan beberapa 
permasalahan yang dihadapi siswa tunagrahita di SLB tersebut diantaranya siswa 
belum mengetahui tindakan yang harus dilakukan ketika siswa terluka, siswa belum 
mengetahui tata cara penanganan luka dengan benar dan disaat mengatasi luka siswa 
masih dibantu orang lain. 
Berdasarkan fakta dan masalah yang ada di kelas III, maka peneliti dan guru 
sepakat dengan fakta yang menunjukan bahwa keterampilan penanganan luka ringan 
siswa tunagrahita kategori ringan masih rendah, serta metode yang diberikan belum 
bisa meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran penanganan luka ringan. 
Proses pembelajaran keterampilan menangani luka ringan pada siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas III di SLB ABCD Donoharjo Ngaglik Sleman perlu 
ditingkatkan, sebab sebagai modal kemandirian siswa dalam kehidupannya. 
Peneliti bersama guru mendiskusikan permasalahan mengenai metode 
pembelajaran yang belum dapat meningkatakan kemampuan bina diri siswa dalam 
penanganan luka ringan. Dari hasil diskusi tersebut, peneliti dan guru memberikan 
upaya pemecahan masalah dalam meningkatkan keterampilan bina diri siswa 
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tunagrahita ringan dengan menerapkan metode latihan pada penanganan luka ringan 
secara bertahap dan berulang-ulang dengan tujuan mengajarkan tata cara maupun 
langkah-langkah keterampilan menangani luka ringan dengan baik dan benar.  
Metode latihan merupakan metode penyampaian materi melalui upaya 
penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu (Sugihartono, 2007: 82). Melalui 
metode latihan dalam bina diri penanganan luka ringan, diharapkan proses 
pembelajaran keterampilan bina diri penanganan luka ringan bisa meningkatkan 
keterampilan bina diri siswa dan siswa tunagrahita dapat mengetahui tindakan yang 
sebaiknya dilakukan ketika terluka sehingga siswa dapat mengatasi tanpa bergantung 
orang lain. Tahapan yang ada pada metode latihan pembelajaran tata cara penanganan 
luka ringan yaitu seperti mengenal alat-alat yang diperlukan dalam penanganan luka, 
cara membersihkan luka sebelum luka diobati, cara memberi obat pada luka dan cara 
memasang perban pada luka. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran ini ada simulasi/ 
praktek langsung agar siswa semakin paham dengan kemandirian yang diajarkan. 
Pembelajaran bina diri khususnya tahapan penanganan luka ringan yang baik 
dan benar siswa tunagrahita mutlak perlu diajarkan, sebab dapat mengatasi 
permasalahan sendiri dengan baik dan benar dapat meningkatkan kemandirian sesuai 
perkembangan anak tunagrahita. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah pada 
penelitian ini yaitu : 
1. Kesadaran siswa masih kurang dalam menangani diri ketika terluka. 
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2. Belum mengetahui tata cara penanganan yang benar ketika terluka. 
3. Belum menggunakan metode yang bisa meningkatkan keterampilan 
dalam pembelajaran keterampilan dalam menangani luka ringan. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah dari identifikasi nomor tiga yaitu belum 
menggunakan metode yang bisa meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran 
menangani luka ringan.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
yaitu bagaimana  peningkatan proses pembelajaran keterampilan bina diri pada 
aktivitas penanganan luka ringan bagi siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB 
ABCD Tunas Kasih Donoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta dengan metode latihan?  
E. Tujuan penelitian 
Berdaarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan proses pembelajaran keterampilan bina diri pada aktivitas penanganan 
luka ringan bagi siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB ABCD Tunas kasih 
Donoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta dengan metode latihan. 
F. Manfaat Penelitian 






1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu pendidikan luar biasa, 
terutama yang berhubungan dengan bina diri khususnya penanganan luka 
ringan bagi siswa tunagrahita. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Penelitian dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
bina diri merawat tubuh ketika terluka. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini sebagai salah satu bahan untuk merancang dan 
merencanakan proses pembelajaran, serta salah satu bahan refleksi 
dalam membantu pembelajaran bina diri khususnya dalam merawat 
tubuh ketika terluka. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam penetapan 
kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dengan pemanfaatan metode 









A. Kemampuan Bina Diri Tunagrahita Ringan 
1. Pengertian Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan fungsi 
kecerdasan intelektual dan adaptasi sosial yang terjadi pada masa 
perkembangannya. Ditinjau dari segi IQ, anak tunagrahita ringan memiliki 
IQ sekitar 50 sampai 70. Moh. Amin (1995:22) mengemukakan bahwa: 
“Anak tunagrahita ringan adalah anak yang kecerdasan dan adaptasi 
sosialnya terlambat, namun mempunyai kemampuan untuk berkembang 
dalam bidang akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.” 
Istilah tunagrahita sering disebut juga dengan retardasi mental atau 
hambatan mental (mentally handicap). Maria J. Wantah (2007: 9), 
menjelaskan tunagrahita ringan dengan istilah tunagrahita mampu didik 
memiliki kemampuan IQ 50-70. Menurut Tin Suharmini (2007: 70), siswa 
tunagrahita ringan dapat diajarkan akademik kira-kira sampai kelas 4-5 dan 
6. Kelas tersebut setara dengan sekolah dasar (SD). Sementara itu 
Mohammad Efendi (2006: 90) mengemukakan siswa tunagrahita ringan 
adalah siswa tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program pendidikan 
di sekolah regular, namun masih memiliki kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui pendidikan meskipun hasilnya tidak maksimal. 
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2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Anak Tunagrahita memiliki beberapa karakteristik yang sangat 
menonjol, dari karakteristik tersebut bisa membedakan antara tunagrahita 
ringan, sedang ataupun tergolong berat. Sehingga bisa menentukan program 
layanan yang dapat diberikan kepada anak dengan melihat karakteristiknya 
terlebih dahulu. Moh.Amin (1995: 3) mengemukakan bahwa 
karakteristianak tunagrahita ringan sebagai berikut: 
1) Lancar dalam berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. 
2) Sulit berpikir abstrak. 
3) Pada usia 16 tahun anak mencapai kecerdasan setara dengan anak 
normal 12 tahun. 
4) Masih dapat mengikuti pekerjaan baik di sekolah maupun di sekolah 
umum.  
Mumpuniarti (2007: 41-42) bahwa karakteristik anak tunagrahita dapat 
ditinjau secara fisik, psikis, dan sosial, karakteristik tersebut antara lain : 
1) Karakteristik fisik nampak seperti anak normal hanya sedikit 
mengalami kelemahan dalam kemampuan sensomotorik. 
2) Karakteristik psikis sukar berfikir abstrak dan logis, kurang 
memiliki kemampuan analisa, asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang 
mampu mengendalikan perasaan, mudah dipengaruhi, kurang 
harmonis karena tidak mampu menilai baik dan buruk. 
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3) Karakteristik sosial, siswa mampu bergaul, menyesuaikan dengan 
lingkungan yang tidak terbatas hanya pada keluarga saja, namun 
ada yang mampu mandiri dalam masyarakat, mampu melakukan 
pekerjaan yang sederhana dan melakukan secara penuh sebagai 
orang dewasa, kemampuan dalam bidang pendidikan termasuk 
mampu didik. 
Dengan berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita ringan mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
1) Sensomotorik yang lemah. 
2) Kemampuan berfikir abstrak dan logis yang kurang. 
3) Kecerdasan paling tinggi mencapai setaraf usia 12 tahun anak 
normal 
4) Anak tunagrahita ringan dapat melakukan pekerjaan yang semi 
terampil, atas pekerjaan tertentu yang dapat dijadikan bekal bagi 
hidupnya. 
B. Pembelajaran Bina Diri Penanganan Luka Ringan 
1. Pengertian Pembelajaran Bina Diri 
Pembelajaran Bina Diri diajarkan atau dilatihkan pada siswa 
tunagrahita ringan mengingat dua aspek yang melatar belakanginya. Latar 
belakang yang utama yaitu aspek kemandirian yang berkaitan dengan aspek 
kesehatan dan aspek kematangan sosial budaya. Tin Suharmini (1999:6) 
memberikan pengertian keterampilan bina diri merupakan suatu kelompok 
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aktivitas yang dilakukan individu setiap hari dalam rangka memenuhi 
kebutuhan keluarga dan memanfaatkan keadaan lingkungan. Aktivitas bina 
diri berupa keterampilan dalam memelihara lingkungan rumah, memelihara 
diri sendiri, mengelola keuangan, keterampilan menyiapkan makanan, 
keterampilan berbagai fasilitas umum di masyarakat serta keterampilan 
pengelolaan waktu. 
Program bina diri (self care skill) adalah program yang dipersiapkan 
agar siswa tunagrahita mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang 
berkaitan untuk kebutuhan diri sendiri (Mumpuniarti, 2007:160). Pengertian 
ini menegaskan bahwa bina diri sangat dibutuhkan siswa tunagrahita dalam 
membantu kemampuan merawat diri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pembelajaran bina diri adalah serangkaian kegiatan pembinaan dan 
latihan yang dilakukan oleh guru yang professional dalam pendidikan khusus 
secara terencana dan terprogram terhadap individu yang membutuhkan 
layanan khusus, sehingga siswa dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-
hari dengan tujuan meminimalisasi ketergantungan terhadap bantuan orang 
lain dalam melakukan aktivitas (Rini Hildayani, 2007 : 72). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa 
pembelajaran bina diri ialah suatu kegiatan untuk melatih dan mengajari siswa 
tunagrahita ringan tentang hal yang berhubungan dengan kemandirian siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa pembelajaran bina diri terdapat 
pembelajaran bina diri dalam penanganan luka ringan yaitu pembelajaran 
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yang mengajarkan siswa tunagrahita ringan menangani diri sendiri ketika 
terluka. Oleh karena itu pembelajaran keterampilan bina diri menangani luka 
ringan untuk siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB ABCD Tunas Kasih 
Donoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta sangat penting karena siswa tersebut 
tidak selamanya hidup bergantung dengan bantuan orang lain. 
2. Tujuan Pembelajaran Bina Diri Anak Tunagrahita 
Pembelajaran bina diri siswa tunagrahita bertujuan agar siswa dapat 
mengerjakan sesuatu secara optimal dan mandiri sesuai dengan usia 
perkembangan. Serta agar siswa berperilaku normal dan dapat beradaptasi 
dengan siswa normal. Selain itu agar siswa mampu mengurus diri sendiri dan 
mandiri dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak bergantung pada orang 
lain. Strategi pembelajaran tunagrahita dalam bina diri disesuaikan dengan 
karakteristik dan potensi, memahami keadaan psikis dan latar belakang, sesuai 
dengan materi, serta fokus pada siswa tersebut. Beberapa istilah yang 
digunakan untuk menggantikan istilah bina diri yaitu “Self Care”, “Self Help 
Skill”, dan “Personal Management”. Istilah-istilah tersebut memiliki esensi 
sama yaitu membahas tentang mengurus diri sendiri yang berkaitan dengan 
kegiatan rutin harian (Mamad Widya, 2003: 10). 
 Mamad Widya ( 2003: 4) mengemukakan bahwa “tujuan pembelajaran 
bina diri adalah agar siswa berkebutuhan khusus dapat mandiri dengan tidak 
bergantung pada orang lain dan memiliki rasa tanggung jawab”. Kegiatan bina 
diri adalah kegiatan yang berhubungan dengan diri sendiri, tetapi sulit untuk 
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siswa tunagrahita ringan melakukan kegiatan mengurus diri sendiri dengan 
mandiri. Oleh karena itu pembelajaran bina diri diajarkan kepada siswa 
tunagrahita ringan dengan harapan agar siswa dapat melakukan keterampilan 
mengurus diri dengan mandiri. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran bina diri adalah agar siswa tunagrahita ringan dapat melakukan 
keterampilan mengurus diri sendiri secara mandiri sehingga siswa dapat 
belajar untuk dapat bertanggung jawab pada hal-hal yang berhubungan 
dengan diri sendiri. 
3. Pengertian Luka Ringan 
Setiap orang dalam kehidupannya pasti pernah mengalami luka. 
Misalnya luka sayat terkena pisau, luka lecet karena terjatuh dari sepeda, luka 
bakar karena kontak dengan benda panas, ataupun luka memar karena 
berbenturan keras dengan bola ketika bermain sepak bola. Dalam prakteknya 
orang yang tidak memiliki keterbatasan sering mengalami luka ringan akibat 
keteledorannya, apalagi siswa tunagrahita yang karakteristiknya sering sulit 
konsentrasi serta kemampuan adaptifnya yang lebih rendah. Perlunya siswa 
tunagrahita ringan mempelajari keterampilan menangani luka ringan sehingga 
siswa mampu menangani diri ketika terluka. 
Menurut Aip Syarifuddin dan Muhadi (1991:276-279) pengertian dari 
luka adalah diskontinuitas (terputusnya hubungan) jaringan.  Luka adalah 
keadaan hilang atau terputusnya kontinuitas jaringan (Mansjoer, 2000:396). 
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Berdasarkan pengertian di atas luka ringan adalah keadaan terputusnya 
kontinuitas jaringan yang menyebabkan kerusakan pada kulit dan tidak 
sampai membahayakan jiwa seseorang.  
4. Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Penanganan Luka Ringan 
Anak Tunagrahita Ringan 
Evaluasi hasil pembelajaran merupakan kegiatan penilaian yang 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan oleh guru. Haryanto (2007: 6) mengemukakan bahwa evaluasi hasil 
pembelajaran merupakan kegiatan menilai yang terjadi dalam pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan pengertian tersebut tujuan dari 
evaluasi hasil belajar yaitu mendapatkan informasi yang akurat mengenai 
tingkat keberhasilan program pengajaran. 
Rulph Tyler (Suharsimi Arikunto, 2005: 3) mengemukakan bahwa 
evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan penddikan sudah tercapai. 
Evaluasi adalah cara yang dilakuakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Agar tercapai tujuan pembelajaran maka evaluasi pembelajaran 
bina diri siswa tunagrahita ringan harus sesuai dengan materi, mengacu pada 






C. Metode Latihan (Drill) 
1. Pengertian Metode Latihan 
Seorang anak harus memiliki keterampilan dalam suatu hal, sebab di 
dalam proses belajar mengajar perlu diadakan latihan untuk menguasai 
keterampilan tersebut. Maka salah satu teknik penyajian pelajaran untuk 
memenuhi tuntutan tersebut dengan adanya teknik metode latihan atau drill. 
Menurut Sugihartono (2007: 82) metode latihan atau metode drill  merupakan 
metode penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Melalui penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu 
ini diharapkan siswa dapat menyerap materi dengan lebih optimal. 
Menurut Roestiyah (2005: 125) menyebutkan bahwa “metode latihan 
ialah suatu teknik atau metode yang dapat diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa 
memiliki ketangkasan dan keterampilan yang lebih tingkat dari apa yang telah 
dipelajari”. Metode drill sangat cocok untuk mengajarkan keterampilan 
motorik maupun keterampilan mental. 
Metode drill (latihan) sebagai metode mengajar merupakan metode 
belajar dengan memberikan latihan secara berulang-ulang terhadapa apa yang 
telah diajarkan guru sehingga diperoleh pengetahuan dan keterampilan 
tertentu. (Haryanto, 2003:40).  Metode yaitu cara yang teratur dan terpikir 
baik-baik untuk mencapai maksud (dalam pengetahuan), atau cara yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. Drill yaitu melatih 
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kecakapan, ketangkasan dan sebagainya dengan cara mengulang-ulang. Jadi 
metode drill adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud dalam ilmu pengetahuan tertentu untuk melatih kecakapan, 
ketangkasan dan sebagainya dengan cara mengulang-ulang. 
Berdasarkan beberapa pengertian dia atas dapat ditegaskan bahwa 
metode latihan merupakan metode penyampaian materi melalui upaya 
penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu. Melalui penanaman 
terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu ini diharapkan siswa dapat menyerap 
materi dengan lebih optimal. 
Astati (2003: 17-18) mengemukakan bahwa ada 3 faktor yang harus 
dimiliki oleh pendidik pada waktu memberikan latihan pada anak tunagrahita 
adalah : (1) kesabaran, (2) keuletan, (3) kasih sayang. Apabila ketiga hal ini 
sudah dikuasi pendidik, maka dengan mudah pendidik melatih pada siswa. 
Kesabaran dalam melakukan latihan maupun sabar dalam memberikan latihan 
pada anak dapat menciptakan suatu latihan yang berjalan dengan lancar dan 
tidak terkesan buru-buru. Keuletan dalam latihan mewujudkan keterampilan 
itu dapat dilakukan dengan cara-cara yang sesuai. Serta dalam kasih sayang 
pendidik harus melatih dengan penuh kasih sayang dan tidak membedakan 
siswa. 
2. Tujuan Metode Latihan 
Metode latihan memiliki beberapa tujuan, adapun tujuan dari metode 
latihan menurut Roestiyah N.K. (2001:125), sebagai berikut: 
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Tujuan metode latihan atau drill adalah untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, keterampilan tentang sesuatu yang dipelajari siswa dengan 
melakukannya secara praktis pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari siswa 
tersebut. Menjadikan anak lebih memperhatikan dan memahami nilai dari 
latihan itu sendiri, sehingga siswa memiliki keterampilan. Dengan demikian 
diharapkan bahwa tujuan latihan akan betul-betul bermanfaat bagi siswa untuk 
menguasai kecakapan hidup sehari-hari. Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(1991: 86) metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama, 
berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk 
menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi permanen. Ciri yang khas 
dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari 
suatu hal yang sama. 
Sesuai dengan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode drill 
adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali secara kontinyu 
untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang 
pengetahuan yang dipelajari. Dari segi pelaksanaanna siswa terlebih dahulu 
telah dibekali dengan pengetahuan secara teori. Kemudian dengan tetap 
dibimbing oleh guru, siswa diminta mempraktikannya sehingga menjadi 
mahir dan terampil. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Latihan (Drill) 
Proses pembelajaran metode mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena metode merupakan suatu cara 
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atau jalan yang ditempuh yang sesuai, dan serasi untuk menyajikan suatu hal, 
sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Setiap metode tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk metode 
latihan memiliki kekurangan dan kelebihan. Menurut Haryanto (2003:42) 
terdapat kelebihan dan kekurangan metode latihan, sebagai berikut: 
a. Kelebihan Metode Latihan 
1). Peserta didik memperoleh kecakapan motoris, contohnya menulis, 
melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat. 
2). Peserta didik memperoleh kecakapan mental, contohnya dalam 
perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda/ 
symbol, dan sebagainya. 
3). Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan 
kecepatan pelaksanaan. 
4). Peserta didik memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam 
melakukan sesuatu sesuai dengan yang dipelajari. 
5). Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang 
berhasil dalam belajar telah memiliki suatu keterampilan khusus 
yang berguna kelak dikemudian hari. 
6). Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana peserta didik 
yang disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan 




b. Kelemahan Metode Latihan 
1). Metode ini dapat menghambat inisiatif peserta didik karena peserta 
didik lebih banyak dibawa kepada konformitasi dan diarahkan 
kepada unformitas. 
2). Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton sehingga mudah membosankan. 
3). Membentuk kebiasan yang kaku, karena murid lebih banyak 
ditujukan untuk mendapatkan kecakapan memberikan respon 
secara otomatis tanpa menggunakan intelegensinya. 
Menurut kelebihan dan kekurangan metode latihan yang disebutkan di 
atas dapat disimpulkan bahwa latihan mempunyai banyak kelebihan maupun 
kekurangan dalam poses belajar mengajar. Dengan melihat kelebihan metode 
latihan pendamping atau pelatih dapat memilih dan menentukan bahwa 
metode ini memiliki kelebihan untuk menjadikan siswa lebih tangkas dan 
terampil. Sedangkan dengan melihat kelemahan maka cara mengajar metode 
tersebut harus menghindari siswa agar tidak cendrung bosan dan belajar 
secara mekanis. 
4. Pelaksanaan Metode Latihan (Drill) 
Memperoleh kesuksesan pelaksanaan teknik metode latihan perlu 
memperhatikan langkah-langkah yang disusun. Dengan demikian latihan 
diharapkan akan betul-betul bermanfaat bagi anak untuk menguasai 
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kecakapan (Roestiyah, 2001: 127). Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan metode latihan yaitu: 
a) Tujuan harus dijelaskan kepada siswa sehingga selesai latihan 
diharapkan dapat mengerjakan dengan tepat sesuai apa yang 
diharapkan. 
b) Tentukan dengan jelas kebiasaan yang dilatihkan sehingga siswa 
mengetahui apa yang harus dikerjakan. 
c) Lama latihan harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
d) Selingilah latihan agar tidak membosankan. 
e) Perhatikan kesalahan-kesalahan umum yang dilakukan siswa untuk 
perbaikan secara klasikal. 
 
Agar pelaksanaan metode latihan dapat berjalan lancar, maka perlu 
diperhatikan hal-hal berikut: 
a) Perlu adanya penjelasan apa yang menjadi tujuan, sehingga setelah 
selesai latihan siswa dapat mengerjakan sesuatu yang diharapkan guru. 
b) Perlu adanya kejelasan mengenai apa yang harus dikerjakan. 
c) Lama latihan perlu disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
d) Perlu adanya kegiatan selingan agar siswa tidak merasa bosan. 
e) Jika ada kesalahan supaya diadakan perbaikan. 
Pelaksanaan teknik ini perlu diperhatikan kelemahan-kelemahannya 
seperti dalam latihan sering terjadi cara-cara atau gerakan yang tidak bisa 
berubah, karena merupakan cara yang telah dibakukan. Maka hal itu dapat 
menghambat bakat dan inisiatif siswa. Kadang-kadang latihan itu langsung 
dijalankan tanpa penjelasan sebelumnya, sehingga pada anak tidak terjadi 
















Gambar I. Kerangka Berfikir 
Keterangan : 
Berdasarkan informasi yang diperoleh, siswa tunagrahita ringan kelas 
III SLB ABCD Donoharjo memiliki keterbatasan intelektual sehingga 
menyebabkan anak kesulitan dalam melakukan keterampilan mengurus 
dirinya sendiri. Salah satu karakteristik sisiwa tunagrahita adalah kesulitan 
dalam bina diri khuusnya penangan luka ringan. Padahal bina diri sangat 
penting bagi kehidupan sehari-hari untuk melakukan hal yang bersifat 
mandiri. Maka dari itu peneliti memilih metode latihan untuk melatih siswa 
Siswa Tunagrahita Ringan 
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Keterampilan Penanganan Luka 
Ringan Siswa Tunagrahita Ringan 
Dapat Meningkat 
Penerapan Metode Latihan Dalam Pembelajaran 
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tunagrahita agar mampu melakukan keterampilan menangani luka ringan 
dengan mandiri tanpa bantuan orang lain. 
Melihat beberapa masalah yang dialami siswa tunagrahita ringan 
dalam penanganan luka ringan, maka diperlukan penerapan pembelajaran 
yang sesuai dan optimal. Metode yang digunakan dapat melatih siswa 
tunagrahita ringan menjadi lebih terampil. Latihan menjadi alternatif sebagai 
bahan pembelajaran bina diri untuk meningkatkan keterampilan siswa agar 
mampu melakukan dengan baik dan benar sesuai langkah-langkah yang telah 
ditentukan. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut “Metode latihan dapat 
meningkatkan keterampilan penanganan luka ringan bagi siswa tunagrahita 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
jenis penelitian tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 3) 
penelitian tindakan kelas “merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam 
masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaan, memahami 
pekerjaan serta situasi di mana pekerjaan dilakukan. Dapat dipahami bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
Keunggulan dari penelitian tindakan kelas ini diantaranya yaitu 
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 8) guru diikutsertakan dalam penelitian sebagai 
subyek yang melakukan tindakan yang diamati, sekaligus diminta untuk 
merefleksikan hasil pengalaman selama melakukan tindakan. Guru dapat 
mengevaluasi diri dalam melakukan tindakan di kelas. Guru makin 
diberdayakan mengambil prakarsa professional yang semakin mandiri, 
percaya diri, dan makin berani mengambil resiko dalam mencobakan hal-hal 
yang baru untuk peningkatan kegiatan belajar mengajar. Terbangunnya suatu 
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teori berdasarkan praktek pembelajaran yang dilakukan di kelas. Adanya 
pengembangan kurikulum menjadikan guru mandiri.  
Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas ini karena ingin 
memberikan tindakan atau untuk mengadakan perbaikan dan peningkatan 
mutu praktik pembelajaran di kelas terkait dengan pelatihan pembelajaran 
penanganan luka ringan bagi siswa tunagrahita ringan. Peneliti mengadakan 
pembelajaran penanganan luka ringan dengan baik dan benar untuk anak 
tunagrahita ringan melalui metode latihan di SLB ABCD Tunas Kasih 
Donoharjo Ngaglik Sleman, agar siswa tunagrahita dapat melakukan 
penanganan luka ringan secara mandiri tanpa bantuan. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah siklus model Kemmis dan 
MC Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2007: 16), yang meliputi empat 
komponen pokok yaitu perencanaan, perlakuan atau tindakan, pengamatan 




Gambar 1. Desin Penelitian Siklus model Kemmis dan MC Taggart  
 Berdasarkan desain penelitian di atas, maka ke empat tahapan di atas 
dapat diuraikan peneliti sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Kegiatan dalam penelitian, guru dan peneliti membuat sebuah 
perencanaan, dalam tahap perencanaan ini diawali dengan observasi 
proses pembelajaran siswa. Dari hasil observasi, peneliti dan guru 
mendiskusi mengenai keaktifan siswa saat pembelajaran, antusias siswa 
dalam pembelajaran dan minat siswa. Kemudian menentukan program 
pembelajaran keterampilan menangani luka ringan terlebih dahulu dengan 
mempertimbangkan beberapa aspek, seperti kemampuan belajar, 
kehidupan sehari-hari khususnya bina diri dan karakteristik peserta didik. 
Serta merencanakan tujuan materi yang akan disampaikan, metode, 
strategi dan penilaian. 
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2. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti setelah perencanaan 
selesai disusun. Selanjutnya diberikan materi pembelajaran penanganan 
luka ringan yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Adapun langkah-
langkah dalam pembelajaran bina diri penanganan luka ringan dengan 
penggunaan metode latihan sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal 
1) Siswa berdoa sebelum belajar. 
2) Apersepsi seputar materi yang diajarkan sambil menyiapkan peralatan 
pembelajaran. 
b. Kegiatan inti 
1) Mengenalkan benda-benda yang ada di dalam kotak P3K dengan 
media asli serta menjelaskan kegunaan benda-benda yang ada di 
dalam kotak P3K. 
2) Menjelaskan pelaksanakan prosedur penanganan pada luka ringan 
dengan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
3) Melaksanakan prosedur penanganan pada luka ringan dibantu oleh 
guru dengan metode latihan. 
4) Melaksanakan prosedur penanganan luka ringan, sebagian besar 




c. Penutup  
1) Guru mengajak siswa menyimpulkan dan mengulangi materi yang 
telah disampaikan. 
2) Siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
3. Observasi 
Menurut Pardjono dkk (2007: 29) menyatakan “bahwa observasi 
berfungsi sebagai proses pendokumentasian dampak dari tindakan dan 
penyediaan informasi untuk tahap refleksi”. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini mengamati aktivitas anak pada proses kegiatan belajar 
mengajar dengan lembar observasi yang telah ditetapkan seperti respon 
anak pada saat pembelajaran dan keaktifan anak dalam belajar yang dapat 
dilihat dalam lampiran halaman 99. 
Peneliti melakukan pengamatan secara cermat tentang penggunaan 
metode latihan yang dapat membantu siswa dalam melatih keterampilan 
penanganan luka ringan melalui metode latihan. Peneliti ikut terlibat 
langsung dalam kegiatan siswa untuk mencari informasi yang mendalam. 
Kemudian melihat langsung anak melakukan kegiatan pembelajaran bina 
diri penanganan luka ringan, dalam tahap ini peneliti melakukan 
pengumpulan data sebanyak-banyaknya berupa keaktifan siswa dalam 






Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan atau terjadi, dengan cara menganalisis, memaknai, dan 
sebagai dasar langkah berikutnya. Semua informasi yang di dapat 
hendaknya dikaji dan dipahami bersama peneliti. Informasi yang 
terkumpul kemudian diolah dan diurai serta dicari kaitan antara satu 
dengan yang lainnya sehingga hasilnya relevan. Melalui proses refleksi 
mendalam dapat menghasilkan dan ditarik kesimpulan yang tepat dan 
sesuai.  
Berdasarkan refleksi siklus I maka harus diidentisifikasi kembali 
apakah terjadi peningkatan ataupun tidak ada peningkatan sama sekali. 
Maka tidak harus kembali membuat rencana baru untuk dilakukan tindak 
lanjut pada siklus 2.  
C. Prosedur Penelitian 
 Kegiatan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus untuk 
mendapatkan hasil yang valid dan reabilitas. Setiap siklus terdiri dari beberapa 
tahapan diantara lain perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Tahapan-tahapan tersebut dalam prosedur penelitian tindakan kelas dapat 






1. Siklus I 
a. Perencanaan 
  Perencanaan dalam penelitian ini berkerjasama atau 
berkolaborasi dengan guru agar peneliti mengetahui batasan dalam 
pembuatan soal agar tidak menyimpang dari indikator yang telah 
ditetapkan. Perencanaan yang akan dilakukan peneliti, seperti berikut:  
1) Menyusun tata cara atau langkah-langkah penanganan luka ringan 
dan mengkonsultasikan dengan guru yang bersangkutan untuk 
mengukur kemampuan awal anak sebelum diberikan tindakan.  
2) Mendiskusikan metode latihan dengan guru dalam meningkatkan 
keterampilan penanganan luka ringan. 
3) Melakukan tes pra siklus mengenai bina diri penanganan luka 
ringan untuk mengetahui kemampuan awal anak.  
4) Menyusun RPP dengan materi bina diri penanganan luka ringan. 
5) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas anak pada 
saat proses belajar mengajar berlangsung.  
b. Pelaksanan 
Setelah perencanaan disusun maka selanjutnya akan diberikan 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Tindakan yang diberikan sebanyak 
3 kali pertemuan dengan materi yang diberikan yaitu tahapan atau tata 
cara pelaksanaan bina diri penanganan luka ringan. Setiap kali pertemuan 
yang diberikan waktu selama 2 jam pelajaran. Adapun langkah-langkah 
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dalam pembelajaran bina diri penanganan luka ringan dengan metode 
latihan sebagai berikut:  
l) Kegiatan awal  
a)  Siswa berdoa sebelum belajar  
b)  Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)   Kegiatan Inti  
a) Mengenalkan benda-benda yang ada di dalam kotak P3K dengan 
media asli serta menjelaskan kegunaan benda-benda yang ada di 
dalam kotak P3K. 
b) Menjelaskan pelaksanakan prosedur penanganan pada luka ringan 
dengan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
c) Melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dibantu oleh guru 
dengan metode latihan. Adapaun langkah-langkahnya sebagai 
berikut:  
(1) Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
(2) Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
(3) Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
(4) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
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d) Melaksanakan prosedur penanganan pada luka ringan, sebagian 
besar dilakukan mandiri dengan penerapan metode latihan. 
e) Pemberian hadiah berupa makanan ringan kepada siswa apabila 
telah menyelesaikan aktivitas penanganan luka ringan. 
3) Kegiatan Penutup  
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
c. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas anak dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan lembar observasi yang telah ditetapkan 
dalam lampiran halaman 99 seperti respon anak pada saat pembelajaran, 
keaktifan anak dalam belajar, motivasi anak dan tingkat perhatian anak 
pada saat diberikan tindakan dan disesuaikan dengan kriteria keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Tindakan observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan skor kemampuan bina diri penanganan luka ringan dengan 
penggunaan metode latihan siswa dari hasil pemberian tes kemampuan 





d. Refleksi  
Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti bersama guru 
digunakan untuk menetapkan refleksi terhadap kondisi siswa setelah 
diberikan tindakan. Kegiatan refleksi ini membahas tentang hambatan 
atau aspek-aspek yang dialami dan mengetahui sejauh mana keberhasilan 
yang diperoleh anak selama tindakan diberikan. Refleksi dalam penelitian 
ini bertujuan untuk merencanakan bentuk kegiatan yang akan dilakukan 
selanjutnya apabila tindakan yang diberikan sebelumnya belum selesai. 
2. Siklus II 
Berdasarkan refleksi siklus I atau putaran pertama maka dapat 
diidentifikasikan kembali kemudian menyusun rencana tindakan yang 
baru untuk dilakukan pada putaran II. Rencana perbaikan yang telah 
tersusun kemudian dilakukan pelaksanaan tindakan putaran II dan juga 
disertai observasi lanjutkan refleksi dan diperoleh hasil akhir berupa 
peningkatan kemampuan bina diri penanganan luka ringan.  
D. Tempat dan Setting Penenlitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB ABCD Tunas Kasih yang berlokasi 
Balong Donoharjo Ngaglik Sleman. SLB ABCD Tunas Kasih menerima 
siswa kekhususan Tuna Netra, Tuna Rungu, Tunagrahita dan Tuna Daksa. 
Sekolah tersebut memiliki tingkat jenjang pendidikannya dari tingkat TKLB, 
SDLB, SMPLB dan SMALB. 
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Keadaan lingkungan fisik SLB ABCD Tunas Kasih sangat baik, hal 
ini terlihat dari gedung sekolah, tata ruang, dan pemeliharaan ruangan yang 
baik. Ketersediaan sarana dan prasaranya sudah cukup memadai dan lengkap.  
Dalam penelitian ini akan mengambil kelas III SDLB yang berjumlah 2 siswa. 
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di SLB ABCD Tunas Kasih 
Donoharjo supaya siswa tunagrahita kelas III kemampuan bina diri 
penanganan luka ringan bisa meningkat. Kegiatan penelitian dilaksanakan di 
dalam kelas. Kegiatan di dalam kelas dalam lingkup sekolah yakni di ruang 
kelas tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Adapun alasan 
mengambil di dalam ruang kelas agar proses pembelajaran berjalan dengan 
lancar tidak terganggu dengan siswa lain. 
2. Setting Penelitian 
Penelitian ini menggunakan setting penelitian terkontrol. Kegiatan 
dalam penelitian ini di desain dengan mendemonstrasikan siswa menangani 
diri ketika terluka. 
E. Waktu Penelitian  
Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan seminggu 3 kali 
pertemuan dalam kurun waktu selama 1 bulan. Penelitian ini dilaksanakan 






Tabel I. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
No. Kegiatan Penelitian Minggu Ke- 
1 2 3 4 
1 Melaksanakan pra tindakan dan pendekatan 
pada siswa yang akan diteliti. 
V    
2 Melaksanakan siklus I V    
3 Melaksanakan pasca tindakan siklus I dan 
refleksi 
 V   
4 Melakukan siklus II   V  
5 Pelaksanaan pasca tindakan siklus II    V 
6 Penyempurna data    V 
 
F. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 145) mengatakan “bahwa subjek penelitian 
adalah subjek yang dituju untuk diteliti berupa orang, proses, kegiatan dan 
tempat ”. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan yang 
duduk di kelas III SDLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo Ngaglik Sleman. 
Subjek terdiri dari dua siswa yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Keterangan mengenai subjek diperoleh dari guru dan pengamatan subjek 




a. Subjek I 
Nama   : AK 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
TTL   : Sleman, 22 Juni 2005 
Nama Orang Tua : AW 
Pekerjaan  : Wiraswasta  
Karakteristik Subjek : 
Subjek AK menginjak 11 tahun. Keadaan fisiknya tidak mengalami 
kecacatan akan tetapi kondisi jari-jari tangan subjek sedikit kaku. Subjek 
mudah merasa lelah ketika terlalu lama menulis. Sehingga subjek selalu 
tertinggal dibandingkan teman-temannya dalam menyelesaikan tugas 
menulis. Saat pembelajaran bina diri khususnya bina diri penanganan luka 
ringan kemampuan subjek masih rendah tetapi subjek terlihat semangat 
mendengarkan arahan dan mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru 
kelasnya. 
b. Subjek 2 
Nama   : SK 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
TTL   : Sleman, 9 Maret 2005 
Nama Orang Tua : JG 
Pekerjaan  : Wiraswata  
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Karakteristik subjek : 
Subjek SK menginjak usia 11 tahun. Keadaan fisiknya tidak 
mengalami kekacatan. Subjek merupakan siswa yang pemalu, terlebih disaat 
bertemu dengan orang baru. Subjek sedikit berbicara disaat bertemu dengan 
orang baru dan kemampuan berbicara subjek terdengar kurang jelas. Saat 
kegiatan pembelajaran, subjek cendrung pasif dan perlu didampingi dengan 
guru. Saat pembelajaran bina diri khususnya bina diri penanganan luka 
ringan kemampuan subjek masih rendah karena subjek cendrung pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak Tunagrahita Ringan adalah siswa yang mempunyai keterbatasan 
dari segi mental intelektualnya, di bawah rata-rata normal, sehingga 
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun 
penyesuaian diri dengan lingkungan sosial.  
2. Keterampilan penanganan luka ringan adalah serangkaian kegiatan 
melatih dan mengajarkan siswa tentang merawat tubuh ketika terluka 
dengan pembinaan, latihan terencana dan terprogram terhadap individu/ 
siswa yang memebutuhkan layanan khusus, yaitu individu yang kesulitan 
dalam mengurus diri sendiri. Sehingga dengan ini siswa dapat beraktivitas 
sehari-hari tanpa bantuan, dengan tujuan meminimalisir dan atau 




3. Metode latihan adalah suatu teknik/ metode yang diartikan sebagai suatu 
cara mengajar disaat siswa melakukan kegiatan-kegiatan latihan merawat 
diri ketika terluka sehingga memiliki keterampilan yang lebih baik atau 
lebih meningkat dari yang telah dipelajari sebelumnya, dengan cara 
mengulang-ulang sampai siswa paham dan bisa mengerjakan dengan 
mandiri.  
H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005 : 33), menyatakan “bahwa metode 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data”. Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan dua 
metode teknik penggumpulan data yaitu sebagai berikut :  
1. Metode Observasi 
Suharsimi Arikunto (2005 : 145) menyatakan “bahwa observasi adalah 
pengamatan melalui kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh indra”. Dari pengertian tersebut, yang dimaksud 
observasi adalah suatu proses pengambilan data dalam penelitian melalui 
pengamatan terhadap suatu objek dengan memusatkan seluruh perhatian 
berlangsungnya suatu peristiwa. Teknik observasi yang digunakan yaitu 
teknik partisipan (participant observation), dimana peneliti terlibat langsung 
ditengah-tengah observasi. Observasi partisipan digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kemampuan bina diri penanganan luka ringan 
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siswa tunagrahita ringan dalam penggunaan metode latihan pada saat 
pembelajaran berlangsung.  
Kegiatan observasi peneliti melakukan pengamatan pada saat 
berlangsungnya tindakan baik tindakan atau siklus yang pertama maupun 
tindakan yang selanjutnya. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
mencatat aktivitas subjek dengan lembar pengamatan yangtelah ditetapkan. 
Lembar pengamatan yang digunakan dalam observasi ini mencakup beberapa 
hal, sebagai berikut:  
a. Minat siswa terhadap metode latihan  
b. Respon siswa pada proses pembelajaran bina diri penanganan luka 
ringan melalui penggunaan metode latihan tahap-tahap melaksanakan 
penanganan luka ringan.  
c. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
Observasi dilakukan dengan menggunakan panduan observasi yang 
telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan yang tertera pada lampiran 
halaman 99. Menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 149) observasi dapat 
dilakukan dengan tehnik dan alat-alat khusus seperti blangko, check list, atau 
daftar isian yang telah dipersiapkan sebelumnya.  
2. Metode Tes Keterampilan Penanganan Luka Ringan 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) mengatakan bahwa tes merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
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oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
tes perbuatan atau tes performance dengan melihat anak secara langsung 
dalam melakukan kegiatan penanganan luka ringan. Dengan tes ini peneliti 
bisa memberikan perlakuan pada anak secara langsung melakukan tahap 
kegiatan penanganan luka ringan langsung dengan melihat tahap-tahap atau 
tata cara melaksanakan penanganan luka ringan yang baik dan benar. Melalui 
tes ini, peneliti memperoleh informasi mengenai kemampuan subjek dalam 
melakukan kegiatan bina diri penanganan luka ringan dengan penerapan 
metode latihan tata cara penanganan luka ringan dalam bentuk skor. 
I. Pengembangan Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (1992 : 150) instrumen adalah alat 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar 
pekerjaannya dapat lebih mudah dilaksanakan. Suharsimi Arikunto (2006: 
219) mengatakan “bahwa instrument penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data berupa angket, tes, 
wawancara, pedoman observasi dan check-list”.  
Instrumen penelitian yang digunakan ada dua jenis yaitu instrumen 
evaluasi berupa tes dan panduan observasi berupa panduan monitoring. 
Instrumen berupa evaluasi berupa tes adalah tes yang berikan sebelum 
diterapkarmya metode latihan dan setelah diterapkannya penggunaan metode 
latihan tahapan atau tata cara bina diri penanganan luka ringan dalam 
meningkatkan kemampuan bina diri siswa tunagrahita ringan. Sedangkan 
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panduan observasi yaitu mengamati aktivitas anak pada saat pelaksanaan dan 
kesesuaian tindakan dengan rencana. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
 1. Pedoman Observasi Keterampilan Penanganan Luka Ringan dalam 
Penggunaan Metode Latihan  
Peneliti menggunakan panduan obeservasi sebagai instrumen 
pendukung. Panduan observasi merupakan sebuah pedoman yang sudah 
terperinci sedemikan rupa sesuai dengan tindakan yang sudah dirancang 
dalam bentuk lembar observasi, sehingga pengamat mengamati aktivitas yang 
dilakukan siswa dengan memberi tanda yang telah disepakati. Lembar 
observasi ini dibuat oleh peneliti untuk mempermudah peneiliti dalam 
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bina diri dengan 
menggunakan metode latihan.  
Panduan observasi ini mengungkap kemampuan anak dalam 
penggunaan metode latihan padaproses kegiatan belajar mengajar. Penilaian 
terhadap aspek-aspek panduan observasi ini menggunakan skala skor. Upaya 
penyusunan instrument yang baik perlu dibuat kisi-kisi maka observasi akan 
menjadi lebih terarah dan terprogram sehingga mendapatkan data yang 
dikehendaki. Berikut ini adalah kisi-kisi insrtumen tes yang akan digunakan 




Tabel 2. Kisi-Kisi Panduan Observasi Kemampuan Bina Diri Penanganan Luka 
Ringan Siswa Tunagrahita Ringan 





1.1 Mengetahui materi pembelajaran. 
1.2 Melakukan tahapan penanganan luka ringan seperti : 
a). Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
b). Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
c). Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
d) Membalut luka dengan kain kapas dan plester.. 
2.  Kemampuan siswa 
saat penggunaan 
metode latihan 
2.1 Mengikuti latihan pelaksanaan penanganan luka ringan seperti : 
a). Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
b). Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
c). Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
d) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
2.2 Melaksanakan perintah dalam penanganan luka ringan seperti : 
a). Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
b). Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
c). Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
d) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
3.   Perilaku siswa saat 
pembelajaran 
3.1 Antusias siswa terhadap pelaksanaan penanganan luka ringan 
seperti : 
a). Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
b). Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
c). Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
d) Membalut luka dengan kain kapas dan plester 
3.2 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran 
3.3 Antusias siswa terhadap metode latihan 
(dikutip dari Lia Andriyani “MeningkatkanKemampuan Bina Diri Anak Tunagrahita Sedang Melalui 
Metode Latihan”, Fakultas Ilmu Pendidikan, UNY, 2012 : 46)  
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2. Pedoman Tes Kemampuan Bina Diri Penanganan Luka Ringan 
Tes yang diberikan adalah tes awal sebelum dilakukan tindakan, tes pasca 
tindakan siklus I dan siklus II. Tes berisi tentang kemampuan siswa dalam 
melakukan kegiatan bina diri penanganan luka ringan sesuai dengan tahap-
tahap dalam metode latihan. Tes perbuatan atau tes performance digunakan 
oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan bina diri 
penanganan luka ringan siswa tunagrahita ringan. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Panduan Tes Kemampuan Bina Diri Siswa Tunagrahita 



















1). Membersihkan luka dengan air 
dan kain kasa basah. 
2). Menghentikan pendarahan 
pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
3). Menutup luka dengan kain 
kasa yang telah diberi 
betadine. 
4) Membalut luka dengan kain 




Tabel 4. Kisi-Kisi Penelitian tentang Keterampilan Penanganan Luka Ringan 
Menggunakan Metode Latihan 











1. Mengetahui kemampuan anak 
dalam bina diri penanganan 
luka ringan dengan baik dan 
benar sesuai tahapan yang telah 
ditentukan. 
1.1 Membersihkan luka dengan 
air dan kain kasa basah.  
1.2 Menghentikan pendarahan 
pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
1.3 Menutup luka dengan kain 
kasa yang telah diberi 
betadine. 
1.4 Membalut luka dengan kain 






1.1  Mengetahui materi pembelajaran 
yang diajarkan. 
Observasi  
1.2 Melakukan tahapan bina diri 






2.1 Mengikuti pelaksanaan 
penanganan luka ringan. 
Observasi 
2.2  Melakukan perintah disaat 
pelaksanaan penanganan luka 
ringan. 
Observasi 
3. Perilaku siswa 
saat pembelajaran 
3.1 Minat siswa terhadap latihan Observasi 
3.2 Keaktifan siswa di kelas saat 
pembelajaran 
Observasi 
3.3 Antusias siswa terhadap metode 
latihan 
Observasi 
(dikutip dari Lia Andriyani “MeningkatkanKemampuan Bina Diri Anak Tunagrahita Sedang 





J. Kriteria Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan pada penelitian ini adalah : 
1. Aktivitas belajar siswa dikatakan meningkat apabila dalam proses 
pembelajaran terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari 
minimum aktivitas belajar siswa kategori aktif atau baik.  
2. Prosentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65%. 
K. Teknik Analisis Data 
Good (Pardjono, 2007: 55) analisis data merupakan fenomena yang 
semula terisolasi, kemudian diidentifikasi dan bisa dibuka atau dimunculkan 
oleh para peneliti. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dan untuk mengetahui hasil peningkatan kemampuan 
bina diri P3K. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 202), “analisis 
data yaitu menyatukan data yang berasal dari berbagai jenis instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data menjadi kesatuan data yang akan 
bermakna menjadi kesimpulan”  
Analisis data deskriptif  kuantitatif merupakan informasi yang muncul 
di lapangan dan memiliki karakteristik yang dapat ditampilkan dalam bentuk 
angka berupa hasil penyekoran pada evaluasi pembelajaran pada saat sebelum 
diterapkannya metode latihan dan setelah diterapkannya metode latihan dalam 
bentuk persentase yang disajikan melalui tabel dan diagram dari hasil 
penyekoran evaluasi tes dan panduan observasi yang dilakukan.  
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Ngalim Purwanto (2006: 102-103) rumus yang dapat digunakan untuk 
mengetahui skor yang diperoleh siswa pada saat sebelum dilaksanakan 






NP  = Nilai persen yang dicari atau diharapkan.  
R  = Skor mentah yang diperoleh siswa.  
SM  = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.  
100  = Bilangan tetap  
Selanjutnya nilai yang diperoleh dari rumus tersebut dikategorikan 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Patokan kriteria yang digunakan 
adalah pedoman kategori penilaian milik Ngalim Purwanto (2006: 103), yaitu 
sebagai berikut.  
1) Nilai 71 -100%  = Sangat Baik 
 2) Nilai 56 -70%  = Baik 
 3) Nilai 46 - 55%  = Cukup  
4) Nilai  0-  45%  =Kurang  
 
 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Kemampuan Penanganan Luka Ringan ATG 
1. Deskripsi Prestasi Belajar Awal Bina Diri P3K 
Kemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa tunagrahita 
ringan kelas III sebelum dilakukan tindakan (kemampuan awal) dengan 
subyek yang diikutsertakan berjumlah 2 orang siswa yang berjenis kelamin 
laki-laki dan perempuan. Dari hasil observasi dan wawancara ini diketahui 
bahwakemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa masih kurang. 
Pencapaian skor yang diperoleh siswa tunagiahita ringan dilakukan melalui 
tes kemampuan bina diri penanganan luka ringan menggunakan panduan tes 
kemampuan, pada saat anak melakukan kegiatan bina diri. Gambaran 
kemampuan awal penanganan luka ringan siswa tunagrahita ringan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 5. Hasil Kemampuan Bina Diri Penanganan Luka Ringan Siswa 
Tunagrahita Ringan sebelum Dilaukukan Tindakan.  





1 AK 8 50% Cukup 




Tabel di atas menunjukkan bahwa skor terendah diperoleh AK dengan 
skor 8 dan SK mempeoleh skor 7. Berdasarkan pengamatan guru dan peneliti, 
kemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa masih kurang. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil tes kemampuan bina diri sebelum dilakukan tindakan. 
Berikut ini adalah gambaran kemampuan awal bina diri penanganan luka 
ringan siswa dalam penelitian ini:  
a. Subjek I (AK)  
Keterangan di atas diketahui bahwa hasil pra tindakan AK lebih baik 
dibandingkan dengan SK. Prestasi belajar bina diri penanganan luka ringan 
untuk subjek AK hasil yang diperoleh adalah 50 % termasuk dalam kategori 
cukup. Penilaian bina diri sesuai aspek penilaian yang telah ditetapkan 
diantara lain: kemampuan siswa dalam membersihkan luka dengan air dan 
kain kasa basah memperoleh skor 3, menghentikan pendarahan pada luka 
dengan kain kasa yang telah diberi revanol memperoleh skor 2, menutup luka 
dengan kain kasa yang telah diberi betadine memperoleh skor 2, kemampuan 
membalut luka dengan kain kapas dan plester skor 1. Kemampuan siswa 
dalam membalut luka  yang disebutkan di atas subjek AK  masih memerlukan 
bantuan. Data hasil tes kemampuan bina diri penanganan luka ringan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Peningkatan =  
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=  x 100% 
= 50% 
Skor yang diperoleh AK saat latihan bina diri penanganan luka ringan 
berjumlah 8 dengan persentase pencapaiannya 50% berarti termasuk ke dalam 
kriteria cukup. Selama pra tindakan ini berlangsung AK belum menunjukkan 
keseriusan dalam mengikuti pembelajaran.Peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar bina diri AK masih rendah sehingga memerlukan 
tindakan selanjutnya untuk mencapai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu 65%. 
b. Subjek II (SK)  
Kemampuan awal yang diperoleh SK pada saat dilakukan pra tindakan  
dalam latihan bina diri penanganan luka ringan memperoleh nilai 43,75% 
termasuk dalam kategori cukup. Penilaian bina diri sesuai aspek penilaian 
yang telah ditetapkan diantara lain: kemampuan siswa dalam membersihkan 
luka dengan air dan kain kasa basah memperoleh skor 2, menghentikan 
pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah diberi revanol memperoleh 
skor 2, menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine memperoleh 
skor 2, kemampuan membalut luka dengan kain kasa dan plester skor 1. 
Kemampuan yang dimiliki SK masih kurang dibandingkan kemampuan yang 
dimiliki oleh subyek AK. SK sangat lambat dalam menangkap apa yang 
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diajarkan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Data hasil tes 
kemampuan bina diri dapat dilihat sebagai berikut:  
Peningkatan =  
=  x 100% 
= 43,75% 
Skor yang diperoleh saat latihan bina diri berlansung diperoleh nilai 7 
dengan persentase mencapai 43,75% berarti termasuk dalam kriteria cukup. 
SK pada saat pembelajaran tidak kelihatan semangat, kebanyakan berdiam 
dan sesekali memperhatikan teman lain serta tidak fokus meskipun sudah 
diberi motivasi. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan bina diri 
yang dimiliki oleh SK masih sangat rendah dan masih memerlukan tindakan 
selanjutnya untuk bisa meningkatkan kemampuannya sehingga perlu latihan-
latihan yang bendang-ulang sampai bisa mencapai kriteria penilaian 
keberhasilan 65%. Untuk lebih jelas mengenai pra tindakanyang diperoleh 




Gambar 3. Grafik Kemampuan Awal Anak Tunagrahita Ringan dalam Bina Diri 
Penanganan Luka Ringan. 
2. Deskripsi Penelitian Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 
3 kali pertemuan 1 kali tindakan dilakukan selama 35 menit atau 2 jam 
pelajaran. Pelaksanaan tindakan penelitian meningkatkan kemampuan bina 
diri bagi siswa tunagrahita ringan membutuhkan suatu perencanaan yang baik 
agar hasil yang dicapai maksimal dan sesuai yang direncanakan. Tindakan 
yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa yang 
diketahui dari hasil observasi maupun hasil pra tindakan. Hal ini dilakukan 














dapat meningkatkan kemampuan tindakan dalam bina diri penanganan luka 
ringan melalui metode latihan. Adapun perencanaan siklus I adalah sebagai 
berikut : 
a. Tahap perencanaan siklus l  
Tahap Perencanaan yang dilakukan oleh guru dan peneliti  kegiatan 
pembelajaran bina diri penanganan luka ringan untuk anak tunagrahita ringan 
kelas III dilakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan bina diri 
penanganan luka ringan sesuai rencana yang telah ditentukan. Rencana yang 
dilakukan pada tahap siklus I ini diantaranya sebagai berikut : 
1)  Bersama-sama membuat jadwal tindakan dan menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran bina diri penanganan luka ringan agar proses 
belajar dapat berjalan dengan lancar sehingga materi yang disampaikan 
tidak menyimpang.  
2)  Mempersiapkan tempat (ruang kelas) dan alat yang digunakan untuk 
pembelajaran.  
3)  Membuat perencanaan tahap-tahap (tata cara) bina diri penanganan luka 
ringan dengan menggunakan metode latihan.  
b. Tahap pelaksanaan siklus 1  
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran bina diri penanganan 
luka ringan menggunakan metode latihan adalah sebagai berikut : 
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 Pertemuan I  
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.Siswa kelas III 
dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru dan siswa membaca doa terlebih dahulu. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyiapkan alat/ bahan pembelajaran, kemudian 
tanya jawab seputar kegiatan sehari hari. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang pentingnya merawat diri ketika terluka.  
2) Kegiatan Inti  
b) Siswa menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya yang ada 
di dalam kotak P3K. 
c) Siswa memperhatikan guru disaat menjelaskan asal mula terjadi 
luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dengan 
metode latihan langsung. 
d) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dibantu 
oleh guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1) Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
2) Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
3) Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
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e) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
f) Siswa melakukan kegiatan ini diulang beberapa kali sehingga 
siswa dapa mengingat tahapannya. 
g) Lalu berikan pujian kepada siswa jika berhasil.  
3) Kegiatan Penutup  
a)Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
Pertemuan II 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Siswa kelas III 
dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru dan siswa membaca doa terlebih dahulu. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyiapkan alat/ bahan pembelajaran, kemudian 
tanya jawab seputar kegiatan sehari hari. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang pentingnya merawat diri ketika terluka.  
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru disaat menjelaskan asal mula terjadi 
luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dngan 
metode latihan langsung. 
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b) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan pada luka 
dibantu oleh guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1) Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
2) Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
3) Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
c) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
d) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali 
sampai siswa dapat melakukannya sendiri.  
3) Kegiatan Penutup  
i) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
diberikan. 
ii) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
Pertemuan III 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Siswa kelas III 
dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru dan siswa membaca doa terlebih dahulu. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyiapkan alat/ bahan pembelajaran, kemudian 
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tanya jawab seputar kegiatan sehari hari. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang pentingnya merawat diri ketika terluka.  
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru disaat mengenalkan benda-benda yang 
ada di dalam kotak P3K dengan media asli seperti betadine, kain 
kasa, revanol, kapas, hansaplas, dan gunting.  
b) Siswa memperhatikan guru disaat menjelaskan kegunaan benda-
benda yang ada di dalam kotak P3K. 
c) Siswa diminta menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya 
yang ada di dalam kotak P3K. 
d) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
e) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali 
sampai siswa dapat melakukannya sendiri.  
3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
c. Observasi Tindakan Siklus I  
Observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas siswa dan hasil penilaian pasca tindakan setelah tindakan 
yang dilaksanakan pada proses kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
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lembar observasi yang telah ditetapkan seperti respon siswa pada saat 
pembelajaran, keaktifan siswa dalam belajar, motivasi siswa dan tingkat 
perhatian siswa pada saat diberikan tindakan dan disesuaikan dengan kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Berikut ini hasil pasca tindakan bina diri 
penanganan luka ringan dan observasi yang telah peneliti amati pada saat 
pelaksanaan tindakan siklus I yaitu:  
1) Hasil pasca tindakan kemampuan bina diri penanganan luka ringan 
siklus 1  
Kegiatan pasca tindakan mengenai bina diri penanganan luka ringan 
dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 
kemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa tunagrahita ringan 
setelah dilakukan tindakan. Pada pelaksanaan tindakan siklus I hasilnya 
terlihat mengalami peningkatan kemampuan bina diri siswa dalam pasca 
tindakan disiklus I. Adapun hasil pra tindakan dan pasca tindakan bina diri 
pada siklus I tersaji pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 6. Hasil Pasca Tindakan Siswa Tunagrahita Ringan Kelas III/ Siklus I 
No Subyek Kemampuan Awal Pasca tindakan Kriteria 
Skor yang 
diperoleh 
Pencapaian Skor yang 
diperoleh 
Pencapaian 
1 AK 8 50% 10 62,50% Baik 
2 SK 7 43,75% 8 50% Cukup 
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a. Subjek I (AK) 
Keterangan di atas diketahui bahwa hasil pasca tindakan AK lebih baik 
dibandingkan dengan SK. Prestasi belajar bina diri penanganan luka ringan 
untuk subyek AK hasil yang diperoleh adalah 62,50 % termasuk dalam 
kategori baik. Penilaian bina diri penanganan luka ringan sesuai aspek 
penilaian yang telah ditetapkan antara lain: kemampuan siswa dalam 
membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah memperoleh skor 3, 
menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah diberi 
revanol memperoleh skor 3, menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine memperoleh skor 2, kemampuan membalut luka dengan kain kapas 
dan plester skor 2. Data hasil tes kemampuan bina diri penanganan luka 
ringan dapat dilihat sebagai berikut:  
Peningkatan =  
=  x 100% 
= 62,50% 
Skor yang diperoleh AK saat latihan bina diri penanganan luka ringan 
berjumlah 10 dengan persentase pencapaiannya 62,50%, sesuai dengan 
kriteria patokan yang digunakan maka sudah masuk dalam kategori baik. 
Selama pasca tindakan ini berlangsung AK sudah menunjukkan keseriusan 
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dalam mengikuti pembelajaran, namun perhatiannya terkadang fokus kadang 
tidak. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar bina diri AK sudah 
baik namun presentase skor yang diperoleh belum memenuhi kriteria 
keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu 65%. 
b. Subjek II (SK)  
Prestasi belajar bina diri penanganan luka ringan untuk subjek SK hasil 
yang diperoleh adalah 50% termasuk dalam kategori cukup. Penilaian bina 
diri sesuai aspek penilaian yang telah ditetapkan diantara lain: kemampuan 
siswa dalam membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah memperoleh 
skor 3, menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah 
diberi revanol memperoleh skor 2, menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine memperoleh skor 2, kemampuan membalut luka dengan kain 
kapas dan plester skor 1. Kemampuan yang dimiliki SK masih kurang 
dibandingkan kemampuan yang dimiliki oleh subyek AK. Subyek SK  lambat 
dalam menangkap apa yang diajarkan oleh guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Subjek SK selama proses pembelajaran 
berlangsung apa yang disampaikan oleh guru subjek selalu memperhatikan 
dan mengikuti apa yang diajarkan. Namun daya tangkap anak kurang 
sehingga hasil kemampuan yang didapat skornya lebih sedikit dibandingkan 
temannya AK. Tetapi dalam pelaksanaan tindakan anak sudah sedikit 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan pada saat pra tindakan. Data 
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hasil tes kemampuan bina diri penanganan luka ringan dapat dilihat sebagai 
berikut:  
Peningkatan =  
=  x 100% 
= 50% 
Skor yang diperoleh saat latihah bina diri berlansung diperoleh nilai 8 
dengan persentase mencapai 50% berarti termasuk kedalam kriteria cukup. SK 
pada saat pembelajaran tidak kelihatan semangat, kebanyakan berdiam dan 
sesekali memperhatikan teman lain serta tidak fokus meskipun sudah diberi 
motivasi. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan bina diri yang 
dimiliki oleh SK masih rendah dan masih memerlukan tindakan selanjutnya 
untuk bisa meningkatkan kemampuannya sehingga perlu latihan-latihan yang 
terus menerus sampai bisa mencapai kriteria penilaian keberhasilan 65%. 
Untuk lebih jelasnya mengenai pasca tindakan yang diperoleh anak 




Gambar 4. Grafik Peningkatan Kemampuan Bina Diri Penanganan Luka 
Ringan Kemampuan Awal dan  Siklus I Siswa Tunagrahita 
Ringan 
2) Observasi Terhadap Subjek Penelitian pada Siklus I 
Kegiatan observasi peneliti melakukan pengamatan pada saat 
berlangsungnya tindakan siklus I dan tindakan siklus II. Pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti adalah mencatat aktivitas subjek dengan lembar 
pengamatan yang telah ditetapkan. Lembar pengamatan dalam observasi 
ini mencakup beberapa hal diantaranya keefektifan metode latihan, 














pembelajaran. Di bawah ini hasil penyekoran observasi siswa dalam bina 
diri penanganan luka ringan dengan menggunakan metode latihan yaitu : 
Tabel 7. Penilaian Hasil Observasi Siswa Selama Tindakan Siklus I 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 AK 21 23 25 
2 SK 19 21 22 
 
a) Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan pada subjek AK  
Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengamati aktivitas AK 
selama pelaksanaan tindakan bina diri melalui metode latihan sangat 
bersemangat. Terlihat pada observasi tindakan atau pertemuan I AK 
memperoleh skor 21. Dalam melaksanakan tugas selama proses pembelajaran 
siswa sudah mampu dan dilaksanakan dengan baik. Siswa mulai aktif dalam 
menguasai metode-metode latihan yang diajarkan, serta perhatian sudah 
terlihat fokus namun sekali masih beralih pandangan. 
Pertemuan II hasil observasi yang diamati AK memperoleh skor 23. 
Dengan keterangan baik dalam mengikuti dan memperhatikanapa yang 
diajarkan dengan menggunakan metode latihan sehingga strategi 
pembelajaran penggunaan metode latihan dapat membantu anak dalam proses 
belajar mengajar secara efektif dan efisiensi guna mencapai tujuan yang 
diharapkan yaitu anak bisa mandiri tanpa bantuan orang lain.  
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Pertemuan atau tindakan III hasil observasi memperoleh skor 25. 
Kriteria baik karena pada pertemuan ketiga ini anak sudah mulai aktif untuk 
terus belajar. Tingkah laku siswa saat proses belajar mengajar sudah bisa 
dikendalikan dengan baik tadinya pada pertemuan sebelumnya AK masih 
sering berjalan-jalan, tingkahnya tidak bisa dikendalikan sering semaunya 
sendiri. Maka dipertemuan ini sikap pemahaman serta kemampuan mengikuti 
tahapan penanganan luka ringan sudah baik. Tindakan atau pertemuan 
pertama AK dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan latihan 
yang terus menerus dan diulang-ulang masih mengalami sedikit kesulitan 
dikarenakan sering lupa tahapan penanganan luka ringan dari tahap pertama 
sampai tahap akhir. AK masih mengalami kebingungan dan masih terus 
bertanya kepada guru. Namun pada tindakan kedua dan seterusnya sampai 
tindakan ketiga siswa semakin mengalami peningkatan dan dapat mengikuti 
arahan dan petunjuk guru. 
b) Hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus I pada subjek SK 
Jumlah skor yang didapat saat observasi tindakan pertama siswa 
bernama SK mendapat skala skor 19. Skor siswa terhadap penggunaan metode 
latihan terlihat cukup baik. Karena metode latihan ini menggunakan atau 
membutuhkan latihan terus menerus dengan mengikuti langkah-langkahnya. 
Pada pertemuan kedua hasil observasi yang didapat memperoleh skor 21. 
Pada tindakan pertama SK belum menunjukkan semangat dan masih belum 
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antusias dalam pembelajaran menggunakan metode latihan ini dikarenakan 
SK masih sulit dibujuk untuk belajar dan masih diam sambil mengamati dan 
melihat saja tidak seperti temannya AK yang langsung mau ikut belajar. 
Pertemuan atau tindakan ketiga hasil observasi menunjukkan hasil skor 
SK mempeoleh nilai 22. Pada tahap ini sedikit demi sedikit mengalami 
peningkatan tadinya SK tidak mau mengikuti pelajaran dan masih berdiam 
diri, tidak lama kemudian menjadi aktif dan merespon apa yang diajarkan oleh 
guru pada tahap-tahap P3K dengan penggunaan metede latihan. Merespon dan 
keaktifan SK megalami peningkatan dari yang kurang memperhatikan 
menjadi lebih fokus dan memperhatikan cara-cara tahapan penanganan luka 
ringan dengan menggunakan metode latihan-latihan menjadikan SK lebih 
mengerti dan mempraktekkan tentang bina diri mengurus diri sendiri dengan 
mandiri tanpa bantuan. 
3) Refleksi dan hambatan siklus  
Pelaksanaan siklus pertama telah selesai sesuai dengan perencanaan 
sebelumnya mengenai peningkatan kemampuan bina diri penanganan luka 
ringan melalui latihan pada subyek. Hasil tes performance atau perbuatan 
yang telah dilaksanakan pada siklus l digunakan untuk menetapkan refleksi 
terhadap kondisi siswa selama tindakan berlangsung dilaksanakan. Sehingga 
peneliti dapat mengetahui hambatan selama pelaksanaan tindakan dan hasil 
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tes yang telah dilaksanakan dapat menjadi pedoman untuk refleksi tindakan 
selanjutnya. Refleksi pada siklus I dilakukan untuk mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan pada siklus I. 
Pelaksanaan tindakan siklus I yang dilakukan, peneliti melihat beberapa 
hambatan atau kendala saat pelaksanaan tindakan berlangsung, hambatan-
hambatan tersebut diantaranya adalah :  
1) Subyek sering kali sebelum pelajaran dimulai masih sulit dibujuk untuk 
masuk ke dalam kelas.  
2) Subyek masih suka berjalan-jalan kesana kemari sehingga guru sering 
mengingatkan anak untuk duduk dengan baik.  
3) Pada saat proses pembelajaran subyek belum secara focus 
memperhatikan apa yang disampaikan.  
Menganalisis hambatan tersebut maka dibutuhkan pelaksanaan tindakan 
silkus selanjutnya dalam upaya mengoptimalkan hasil belajar. Agar 
pelaksanaan tindakan selanjutnya dapat berjalan secara baik dan efektif 
dalam peningkatan kemampuan bina diri penanganan luka ringan melalui 
latihan. Berikut ini perbaikan tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan bina diri subyek, antara lain : 
1. Siswa perlu diberi motivasi agar semangat untuk menciptakan hasil 
positif berupa reward atau hadiah yang menarik berupa pemberian roti.  
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2. Penerapan metode latihan dalam pembelajaran penanganan luka ringan 
dibuat lebih menarik dengan menghadirkan media pembelajaran yang 
konkret serta menggunakan media gambar dalam menjelaskan proses 
terjadi luka agar siswa tidak bosan. 
Menganalisis hambatan tersebut maka dibutuhkan pelaksanaan siklus II 
dalam upaya mengoptimalkan hasil belajar. Siklus II dirancang dengan 
melihat berbagai kelemahan dari siklus I. Berdasarkan hasil refleksi diatas 
maka diambil langkah-langkah pelaksanaan siklus II. 
3. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus Il 
Tindakan pada siklus II ini mengacu dari hasil refleksi siklus I dan 
mempakan bentuk tindak lanjut dari pelaksanaan tindakan pembelajaran pada 
siklus I. Dalam pelaksanaan siklus II ini terdiri dari 3 kali pertemuan setiap 
pertemuan 2 jam pelajaran setiap 1 jam pelajaran 35 menit. Adapun 
pelaksanaan tindakan bina diri penanganan luka ringan melalui metode latihan 
pada siklus II adalah sebagai berikut:  
a. Perencanaan siklus II  
Rencana tindakan adalah berupa penerapan metode latihan untuk 
meningkatkan bina diri penanganan luka ringan siswa tunagrahita kategori 
ringan dengan melakukan beberapa perbaikan, yaitu antara lain:  
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1. Mengajarkan kembali tahapan metode latihan pembelajaran bina diri 
yang belum dipahami siswa dengan menghadirkan media gambar dalam 
menjelaskan proses terjadi luka.  
2. Memberikan hadiah berupa roti, jika siswa dapat menyelesaikan tahapan 
dalam pembelajaran bina diri dengan metode latihan.  
b. Pelaksanaan 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran siklus II bina diri 
penanganan luka ringan menggunakan metode latihan sebagai berikut : 
Pertemuan I  
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.Siswa kelas III 
dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru dan siswa membaca doa terlebih dahulu. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyiapkan alat/ bahan pembelajaran, kemudian 
tanya jawab seputar kegiatan sehari hari. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang pentingnya merawat diri ketika terluka.  
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa diminta menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya 
yang ada di dalam kotak P3K. 
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b) Siswa memperhatikan  guru disaat menjelaskan prosedur penanganan 
luka ringan dengan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
c) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan pada luka 
dibantu oleh guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1) Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
2) Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah 
diberi rivanol. 
3) Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
d) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya. 
e) Siswa melakukan kegiatan ini diulang beberapa kali sehingga siswa 
dapat mengingat tahapannya. 
f) Lalu berikan pujian kepada siswa dan berikan hadiah makanan ringan 
jika siswa menyelesaikan tahapan penanganan luka ringan.  
3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 







1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.Siswa kelas III 
dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru dan siswa membaca doa terlebih dahulu. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyiapkan alat/ bahan pembelajaran, kemudian 
tanya jawab seputar kegiatan sehari hari. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang pentingnya merawat diri ketika terluka.  
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru disaat menjelaskan bagaimana asal mula 
terjadi luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan pada 
luka dngan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
b) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan pada luka 
dibantu oleh guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1) Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
2) Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah 
diberi rivanol. 
3) Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 




d) Berikan pujian kepada siswa dan berikan hadiah makanan ringan jika 
siswa menyelesaikan tahapan penanganan luka ringan.  
e) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali sampai 
siswa dapat melakukannya sendiri.  
3)  Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
Pertemuan III 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas.Siswa kelas III 
dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran 
dimulai guru dan siswa membaca doa terlebih dahulu. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyiapkan alat/ bahan pembelajaran, kemudian 
tanya jawab seputar kegiatan sehari hari. Guru memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang pentingnya merawat diri ketika terluka.  
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru disaat mengenalkan benda-benda yang 
ada di dalam kotak P3K dengan media asli seperti betadine, kain 
kasa, revanol, kapas, hansaplas, dan gunting.  
b) Siswa memperhatikan guru disaat menjelaskan kegunaan benda-
benda yang ada di dalam kotak P3K. 
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c) Siswa menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya yang ada di 
dalam kotak P3K. 
d) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya. 
e) Berikan pujian kepada siswa dan berikan hadiah makanan ringan jika 
siswa menyelesaikan tahapan penanganan luka ringan.  
f) Siswa melakukan kegiatan ini diulang beberapa kali sampai siswa 
dapat melakukannya sendiri.  
3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
a. Deskripsi Hasil Pasca Tindakan dan Observasi pada Siklus II  
Observasi yang dilakukan peneliti pada siklus II sama seperti 
observasi yang dilakukan pada siklus I dengan lembar observasi yang 
telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
Pembelajaran dengan menggunakan metode latihan serta mengetahui 
hasil pasca tindakan siklus II. Berikut ini hasil prestasi belajar bina diri 
penanganan luka ringan siswa pada siklus II dan hasil observasi setelah 




1. Hasil pasca tindakan pada siklus II  
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan tindakan siklus II adalah ada 
peningkatan kemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa 
tunagrahita ringan kelas III SDLB yang diberi tindakan. Presentase 
perolehan nilai bina diri penanganan luka ringan siswa tunagrahita ringan 
paska tindakan siklus II akan disajikan dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 8.Pasca Tindakan Kemampuan Bina Diri Penanganan Luka Ringan 
Siswa Tunagrahita Ringan Kelas III/C Siklus II 
No Subyek Kemampuan Awal Pasca Tindakan Kriteria 
Skor yang 
diperoleh 
Pencapaian Skor yang 
diperoleh 
Pencapaian 
1 AK 10 62,50% 12 75% Sangat Baik 
2 SK 8 50% 11 68,75% Baik 
 
a. Subjek I (AK)  
Keterangan di atas diketahui bahwa hasil pasca tindakan AK lebih baik 
dibandingkan dengan SK. Prestasi belajar bina diri penanganan luka ringan 
untuk subyek AK hasil yang diperoleh adalah 75% termasuk dalam kategori 
sangat baik. Penilaian bina diri penanganan luka ringan sesuai aspek penilaian 
yang telah ditetapkan diantara lain: kemampuan siswa dalam membersihkan 
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luka dengan air dan kain kasa basah memperoleh skor 4, menghentikan 
pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah diberi revanol memperoleh 
skor 3, menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine memperoleh 
skor 3, kemampuan membalut luka dengan kain kapas dan plester skor 2. Data 
hasil tes kemampuan bina diri dapat dilihat sebagai berikut: 
Peningkatan =  
=  x 100% 
= 75% 
Skor yang diperoleh AK saat latihan bina diri berjumlah 12 dengan 
persentase pencapaiannya 75% berarti termasuk kedalam kriteria sangat baik. 
Hasil yang diperoleh AK pada pelaksanaan tindakan siklus II sangat baik, hal 
ini disebabkan subjek selalu memperhatikan apa yang diajarkan dan 
dicontohkan oleh guru. Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini subjek 
dikatakan berhasil karena telah mencapai diar 75% diatas kriteria keberhasilan 
yaitu 65%. 
b. Subjek II (SK)  
Kemampuan awal yang diperoleh SK pada saat dilakukan pasca 
tindakan siklus II dalam latihan bina diri penanganan luka ringan memperoleh 
nilai 68,75% termasuk dalam kategori baik. Penilaian bina diri berpakaian 
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sesuai aspek penilaian yang telah ditetapkan diantara lain: kemampuan siswa 
dalam membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah memperoleh skor 4, 
menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah diberi 
revanol memperoleh skor 3, menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine memperoleh skor 2, kemampuan membalut luka dengan kain kapas 
dan plester skor 2. Data hasil tes kemampuan bina diri penanganan luka 
ringan dapat dilihat sebagai berikut:  
Peningkatan =  
=  x 100% 
= 68,75% 
Skor yang diperoleh saat latihan bina diri berlansung diperoleh nilai 11 
dengan persentase mencapai 68,75% berarti termasuk kedalam kriteria baik. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini subjek dikatakan berhasil karena telah 
mencapai skor 68,75% di atas kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan 
yaitu 65%.  
Lebih jelasnya mengenai pasca tindakan yang diperoleh siswa 





Grafik 4. Kemampuan Bina Diri Siklus I dan Siklus II Siswa Tunagrahita 
Ringan 
2)  Hasil Observasi terhadap subjek pada siklus II  
Pengamatan yang dilakukan peneliti dalam mengamati aktivitas siswa 
dalam menggunakan metode latihan setelah dilakukan perbaikan dalam 
penggunaan metode dan strategi pembelajaran siklus I. Berdasarkan 
penjelasan di atas lembar pengamatan dalam bina diri dapat dilihat pada tabel 
yang terlampir pada lampiran. Di bawah ini hasil penyekoran observasi siswa 
dalam bina diri penanganan luka ringan menggunakan metode latihan setelah 

















Tabel 9. Penilaian Hasil Observasi Siswa Selama Tindakan Siklus II 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 AK 23 25 27 
2 SK 21 23 25 
 
a. Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan pada subyek AK  
Peneliti juga mengamati aktivitas AK selama pembelajaran setelah 
dilakukan perbaikan strategi pembelajaran dari siklus I. Pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada pertemuan I AK memperoleh skor 23 dengan 
keterangan baik dalam melaksanakan peran saat pembelajaran seperti 
mendengarkan dan memperhatikan yang disampaiakan oleh guru.  
Pertemuan II aktivitas AK dalam pembelajaran bina diri menggunakan 
metode latihan memperoleh skor 25 dengan kriteria sangat baik dalam 
melaksanakan tugas dan perannya dalam pembelajaran. AK sangat 
bersemangat dalam pembelajaran bina diri dengan penggunaan metode latihan 
dengan memberikan penguatan positif seperti pujian sehingga anak menjadi 
aktif dan berlomba-lomba untuk bisa melakukan tahap demi tahap dalam bina 
diri P3K ini. 
Pertemuan III aktivitas AK selama pelaksanaan pembelajaran 
memperoleh skor 27 dengan kriteria sangat baik karena mengalami 
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peningkatan dari hasil observasi pertemuan II peningkatannya meliputi 
kemampuan merespon dan keaktifan AK semakin meningkat. 
b. Hasil observasi saat pelaksanaan tindakan pada subjek SK  
Jumlah skor yang didapat saat observasi pertemuan I siswa SK 
mendapat skala skor 21. Dalam melaksanakan tugas dan perannya saat 
pembelajaran berlangsung sudah baik. Konsentrasi masih terkadang belum 
sepenuhnya memperhatikan dan belum fokus akan tetapi dalam mengikuti 
tahap-tahap latihan SK sudah baik.  
Pertemuan II hasil observasi yang didapat memperoleh skor 23. Pada 
tindakan pertama siklus I SK belum menunjukkan semangat namun masih 
belum antusias dalam pembelajaran menggunakan metode latihan akan tetapi 
pada pertemuan II siklusII ini SK mengalami peningkatan yang meliputi 
konsentrasi dan keaktifan saat pembelajaran.  
Pertemuan atau tindakan III hasil observasi menunjukkan hasil skor 
SK mempeoleh nilai 25. Pada tahap ini sangat mengalami peningkatan tadinya 
SK tidak mau mengikuti pelajaran dan masih berdiam diri lama kelamaan 
menjadi aktif dan merespon apa yang diajarkan oleh guru pada tahap-tahap 
bina diri dengan penggunaan metode latihan.  
Merespon dan keaktifan SK megalami peningkatan dari yang kurang 
memperhatikan menjadi lebih fokus dan memperhatikan tahapan bina diri 
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penanganan luka ringan  dengan menggunakan metode latihan menjadikan SK 
lebih mengerti dan mempraktekkan tentang bina diri mengurus diri sendiri 
dengan mandiri tanpa bantuan. 
3) Refleksi pada siklus II  
Setelah dilaksanakan proses pembelajaran bina diri dengan metode 
latihan yang telah direvisi, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
berpakaian siswa. Terlihat dari hasil pasca tindakan yang diperoleh siswa 
bahwa kemampuan bina diri anak tunagrahita ringan dapat meningkat. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini mengalami peningkatan setelah 
dilakukan revisi pada siklus I, perbaikan yang dilakukan pada siklus II ini 
diantara lain:  
a. Perlu diberikan penguatan positif dan reward berupa makanan 
ringan kepada siswa.  
b. Pemberian pujian pada siswa agar semangat saat pelaksanaan 
melaksanakan pembelajaran  
B. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu penerapan metode latihan dapat 
meningkatkan kemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa tunagrahita 
ringan. Hipotesis ini terbukti bahwa penerapan metode latihan dapat 
meningkatkan kemampuan bina diri siswa tunagrahita ringan. Hal ini dapat 
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dibuktikan dengan dilihat dari peningkatan hasil tes kemampuan bina diri 
siklus I dan siklus II. Hasil peningkatan dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 10. Hasil Kemampuan Awal, Siklus I, Siklus II Anak Tunagrahita 
Ringan Kelas III/C SDLB  
Subyek Kemampuan Awal Siklus I Siklus II 
AK 50% 62,50% 75% 
SK 43,75% 50% 68,75% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan bina diri 
siswa tunagrahita ringan kelas III dapat meningkat dengan menggunakan 
metode latihan dan telah memenuhi kriteria penilaian yang telah ditetapkan. 
Untuk lebih jelasnya, peningkatan kemampuan bina diri siswa tunagrahita 
ringan kelas III SDLB melalui metode latihan dari kemampuan awal, siklus 1, 




Grafik 5. Hasil Kemampuan Bina Diri sebelum dilakukan Tindakan, Siklus I 
dan Siklus II 
Gambar di atas terlihat jelas terdapat peningkatan kemampuan bina diri pada 
masing-masing siswa tunagrahita ringan. Pada kemampuan awal terlihat kemampuan 
bina diri kedua subjek masih rendah. Namun setelah diberikan tindakan berupa 
penerapan metode latihan dalam pembelajaran bina diri pada siklus I, masing-masing 
subjek mengalami peningkatan dalam kemampuan bina diri. Hasil pencapaian 
masing-masing subjek cukup baik, subjek I (AK) mampu mencapai skor 62,50%, 
sedangkan subjek II (SK) mampu mencapai skor 50%.  
Kemampuan bina diri siswa tunagrahita ringan pada siklus I memang sudah 
















memenuhi kriteria keberhasilan minimal yaitu 65%. Oleh karena itu dilakukan 
pelaksanaan tindakan siklus II untuk melakukan perbaikan. Pada pelaksanaan 
tindakan siklus II, kemampuan bina diri masing-masing siswa tunagrahita ringan 
mengalami peningkatan. Subjek I yaitu (AK) mampu mencapai skor 75% dan subjek 
II (SK) mampu mencapai skor 68,75%. Kedua subjek sudah mampu memenuhi 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
C. Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan tes hasil belajar 
dapat diketahui bahwa metode latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pembelajaran bina diri penanganan luka ringan. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus, siklus pertama dan siklus kedua dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.  
Hasil belajar siswa ditunjukan dalam skor nilai yang diperoleh pada setiap 
siklus. Adapun hasil belajar siswa pada akhir siklus I dan siklus II dapat di lihat pada 




Grafik 6. Perbandingan Hasil Belajar sebelum dilakukan Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
Kemampuan bina diri penanganan luka ringan siswa tunagrahita ringan pada 
siklus I memang sudah mengalami peningkatan namun belum optimal karena kedua 
subjek belum mampu memenuhi kriteria keberhasilan minimal yaitu 65%. Oleh 
karena itu dilakukan pelaksanaan tindakan siklus II untuk melakukan perbaikan. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus II, kemampuan bina diri masing-masing siswa 
tunagrahita ringan mengalami peningkatan. Subjek I yaitu (AK) mampu mencapai 
skor 75% dan subjek II (SK) mampu mencapai skor 68,75%. Kedua subjek sudah 
















Hasil observasi pada saat proses pembelajaran ditunjukan dalam skor nilai 
yang diperoleh pada setiap pertemuan. Adapun hasil observasi pada pertemuan I, II 
dan III dapat di lihat pada tabel berikut : 
No Nama Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 AK 23 25 27 
2 SK 21 23 25 
 
Berdasarkan pada hasil observasi, ternyata pada pertemuan I masih ada 
kendala-kendala yang dialami dalam proses pembelajaran. Seperti masih terdapat 
siswa yang belum antusias dalam pembelajaran, belum semangat mengikuti 
pembelajaran dan terkadang masih ada siswa yang mengganggu siswa lain. Pada saat 
proses pembelajaran siswa hanya cendrung pasif, terpaku pada guru sebagai pusat 
pembelajaran dan kemampuan bina diri penanganan luka ringan masih rendah.  
Beranjak dari hal tersebut peneliti melaksanakan penelitian dengan 
memperhatikan upaya yang dapat mengatasi kendala-kendala siswa, seperti pendapat 
Astati (2003: 17-18) mengemukakan bahwa ada 3 faktor yang harus dimiliki oleh 
pendidik pada waktu memberikan latihan pada anak tunagrahita adalah : (1) 
kesabaran, (2) keuletan, (3) kasih sayang. Dengan upaya tersebut, akhirnya pada 
pertemuan III respon dan keaktifan kedua siswa megalami peningkatan dari yang 
kurang memperhatikan menjadi lebih fokus dan memperhatikan tahapan bina diri 
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penanganan luka ringan dengan menggunakan metode latihan. Siswa lebih mengerti 
dan mempraktekkan tentang bina diri mengurus diri sendiri dengan mandiri tanpa 
bantuan.  
Kegiatan penanganan luka ringan menggunakan metode latihan yang 
dilaksanakan secara bertahap dan berulang membuat siswa terlibat aktif dan selalu 
berlatih. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran menjadikan siswa 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam penanganan luka ringan. Seperti 
yang diungkapkan oleh Roestiyah (2005: 125) bahwa “metode latihan ialah suatu 
teknik atau metode yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan dan 
keterampilan yang lebih tingkat dari apa yang telah dipelajari”. Pendapat tersebut 
sesuai dengan hasil temuan penelitian bahwa siswa tunangarahita ringan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang lebih meningkat dalam keterampilan penanganan 
luka ringan, seperti siswa mengetahui tata cara penanganan luka ringan secara runtut 
dan benar. 
Berdasarkan pencapaian subjek dalam penelitian ini menunjukkan penerapan 
metode latihan dalam bina diri penanganan luka ringan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa tunagrahita ringan dan metode latihan dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif metode yang digunakan untuk melatih dan meningkatkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dalam 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode latihan dapat 
meningkatkan kemampuan bina diri penanganan luka ringan untuk siswa tunagrahita 
ringan kelas III di SLB ABCD Tunas Kasih Donoharjo. 
 Peningkatan hasil bina diri penanganan luka ringan dapat dilihat dengan 
membandingkan hasil persentase kemampuan awal, pasca tindakan siklus I dan pasca 
tindakan siklus II untuk subjek AK peningkatan kemampuan bina diri penanganan 
luka ringan dari kemampuan awal memperoleh nilai 50% dalam kategori cukup, pada 
pasca tindakan siklus I meningkat menjadi 62,50% dalam kategori baik dan di siklus 
ini anak sudah mencapai persentase yang sudah ditentukan. Pada siklus II meningkat 
menjadi 75% dalam kategori sangat baik sehingga sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal. Sedangkan subjek SK dalam bina diri penanaganan luka ringan 
mengalami peningkatan dari kemampuan awal dengan nilai 43,75% dalam kategori 
cukup, meningkat menjadi 50% pada pasca tindakan siklus I dengan kategori baik. 
Dan disiklus II meningkat menjadi 68,75% dalam kategori baik. Prestasi yang 
diperoleh kedua subjek telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan 
yaitu dengan nilai 65%. 
Peningkatan hasil observasi terlihat dengan membandingkan hasil observasi 
pertemuan pertama dengan pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan pertama  masih 
ada kendala-kendala yang dialami dalam proses pembelajaran. Seperti masih terdapat 
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siswa yang belum antusias dalam pembelajaran, belum semangat mengikuti 
pembelajaran dan terkadang masih ada siswa yang mengganggu siswa lain. Pada saat 
proses pembelajaran siswa hanya cendrung pasif, terpaku pada guru sebagai pusat 
pembelajaran dan kemampuan bina diri penanganan luka ringan masih rendah. 
Kemudian dengan upaya-upaya seperti pemberian reward, motivasi, 
kesabaran, keuletan dan kasih sayang kepada siswa maka pada pertemuan ketiga 
respon dan keaktifan kedua siswa megalami peningkatan dari yang kurang 
memperhatikan menjadi lebih fokus serta memperhatikan tahapan bina diri 
penanganan luka ringan dengan menggunakan metode latihan sehingga menjadikan 
siswa lebih mengerti dan mempraktekkan tentang bina diri mengurus diri sendiri 
dengan mandiri tanpa bantuan. 
Penggunaan metode latihan untuk meningkatkan kemampuan bina diri 
penanganan luka ringan dengan menggunakan media yang kongkret, sehingga siswa 
lebih jelas dan tertarik dalam proses pembelajaran. Usaha lain yang dilakukan yaitu 
dengan mengedepankan kesabaran, memberikan reward yang menarik berupa 
makanan ringan agar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar kemampuan bina diri semakin meningkat. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 





1. Bagi Guru  
Guru diharapkan lebih intensif dalam memberikan pembelajaran bina diri 
penanganan luka ringan dengan menerapkan langkah-langkah ataupun tahapan bina 
diri penanganan luka ringan dalam pembelajaran dan guru diharapkan lebih kreatif 
dalam mengembangkan metode latihan dengan pemberian reward yang bervariasi 
seperti memberikan hadiah makanan agar anak aktif dan tidak mudah bosan dalam 
pembelajar.  
2. Bagi Sekolah 
Penggunaan metode latihan hendaknya dapat menjadi salah satu upaya untuk 
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Lampiran 1. LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : 
Pertemuan  : 
Tempat observasi : 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan 
plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
1. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















Lampiran 2. LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN 
SISWA TUNAGRAHITA RINGAN 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : 
Pertemuan  : 
Tempat observasi : 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.     
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
    
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
    
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester.     
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 




Lampiran 3. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Bina Diri Penanganan Luka 
Ringan 
1. Subyek AK sedang menuangkan revanol pada kapas dan Subyek SK 
menuangkan betadine pada kapas  
 
2. Subyek AK sedang mengoleskan kapas yang telah diberi revanol pada bagian 




























Lampiran 4. LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN 
Petunjuk pengisian : 
1.Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2.Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.   V  
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
 V   
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
 V   
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester. V    
 Jumlah 1 4 3  
 
Kriteria dalam skala nilai : 
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.  V   
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
 V   
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
 V   
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester. V    
 Jumlah 1 6   
 
Kriteria dalam skala nilai : 
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 






Lampiran 5. LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN 
SIKLUS I 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.   V  
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
  V  
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
 V   
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester.  V   
 Jumlah  4 6  
 
Kriteria dalam skala nilai : 
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN SIKLUS I 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.   V  
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
 V   
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
 V   
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester. V    
 Jumlah 1 4 3  
 
Kriteria dalam skala nilai : 
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





Lampiran 6. LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN 
SIKLUS II 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.    V 
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
  V  
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
  V  
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester.  V   
 Jumlah  2 6 4 
 
Kriteria dalam skala nilai : 
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





LEMBAR TES KEMAMPUAN PENANGANAN LUKA RINGAN SIKLUS II 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah.    V 
2 Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa 
yang telah diberi rivanol. 
  V  
3 Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi 
betadine. 
 V   
4 Membalut luka dengan kain kapas dan plester.  V   
 Jumlah  4 3 4 
 
Kriteria dalam skala nilai  
a. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
b. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
c. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





Lampiran 7. LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Pertemuan  : 1 siklus 1 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Pertemuan  : II Siklus I 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Pertemuan  : III Siklus I 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Pertemuan  : I Siklus I 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Pertemuan  : II Siklus I 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Pertemuan  : III Siklus I 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Pertemuan  : I Siklus II 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Pertemuan  : II Siklus II 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
2. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : AK 
Pertemuan  : III Siklus II 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Pertemuan  : I Siklus II 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
118 
 
b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Pertemuan  : II Siklus II 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Petunjuk pengisian : 
1. Tulislah identitas siswa terlebih dahulu. 
2. Berilah tanda cek list sesuai dengan kriteria skor yang diperoleh siswa. 
Nama   : SK 
Pertemuan  : III Siklus II 
Tempat observasi : SLB ABCD Tunas Kasih 
No Kegiatan Siswa Skor 
1 2 3 4 
1 Siswa dapat megerti materi pembelajaran     
2 Kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 
penanganana luka ringan, seperti :  
a. Memebersihkan luka air dan kain kasa basah 
b. Menghentikan pendarahan pada luka dengan 
kain kasa. 
c. Menutup luka dengan kain kasa yang telah 
diberi betadine. 
d. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
    
3 Mengiuti latihan pelaksanaan bina diri     
4 Melaksanakan perintah dalam bina diri      
5 Minat siswa terhadap pelaksanaan bina diri      
6 Keaktifan siswa di kelas saat pembelajaran     
7 Keikutsertaan siswa dalam kegiatan bina diri dengan 
metode latihan 
    
 Jumlah     
 
Kriteria dalam skala nilai : 
3. Keterangan penilaian siswa selama dilakukan tindakan : 
a. Apabila siswa kurang mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam 
proses pembelajaran skor 1. 
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b. Apabila siswa cukup mampu melaksanakan tugas dan perannya dalam  
proses pembelajaran skor 2. 
c. Apabila siswa baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  proses 
pembelajaran skor 3. 
d. Apabila siswa sangat baik dalam melaksanakan tugas dan perannya saat  





















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kelas/Semester : III/ I 
Pertemuan  : I 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang merawat diri ketika luka 
dengan baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
D. Indikator 
Siswa mampu menyebutkan nama benda dan alat yang ada di dalam kotak 
P3K. 
E. Materi Pembelajaran 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaannya yang ada di 
dalam kotak P3K. 





G. Media  
Benda –benda yang ada di dalam kotak P3K, diantaranya : 
Betadine, kain kasa, kapas, hansaplas, revanol dan gunting. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
l) Kegiatan awal  
a)Siswa berdoa sebelum belajar  
b)Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru saat mengenalkan benda-benda yang ada di 
dalam kotak P3K dengan media asli seperti betadine, kain kasa, 
revanol, kapas, hansaplas, dan gunting.  
b) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan kegunaan benda-benda 
yang ada di dalam kotak P3K. 
c) Siswa menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya yang ada di 
dalam kotak P3K. 
d) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya. 
e) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali sampai 
siswa dapat melakukannya sendiri.  
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3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
I. Sumber Belajar 
Buku panduan P3K 
J. Penilaian 
1. Jenis penilaian 
Tes kemampuan melakukan kegiatan merawat diri ketika terluka. 
2. Materi tes 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaan yang ada di dalam 
kotak P3K. 
K. Pedoman Penilaian 
1. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
2. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
3. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kelas/Semester : III/ I 
Pertemuan  : II 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang merawat diri ketika luka 
dengan baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
D. Indikator 
1. Siswa mengetahui hal-hal yang mengakibatkan terluka. 
2. Siswa mampu melaksanakan tahapan perawatan luka dengan baik dan 
benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Melaksanakan tahapan perawatan luka dengan baik dan benar. 





G. Media  
Benda –benda yang ada di dalam kotak P3K, diantaranya : 
Betadine, kain kasa, kapas, hansaplas, revanol dan gunting. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
l) Kegiatan awal  
a) Siswa berdoa sebelum belajar  
b) Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan bagaimana asal mula 
terjadi luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan pada 
luka dngan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
b) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan pada luka 
dibantu oleh guru dengan metode latihan, diantaranya : 
i. Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
ii. Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah 
diberi rivanol. 
iii. Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
iv. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 




d) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali sampai 
siswa dapat melakukannya sendiri.  
3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
I. Sumber Belajar 
Buku panduan P3K 
J. Penilaian 
1. Jenis penilaian 
Tes kemampuan melakukan kegiatan merawat diri ketika terluka. 
2. Materi tes 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaan yang ada di dalam 
kotak P3K. 
K. Pedoman Penilaian 
1. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
2. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
3. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kelas/Semester : III/ I 
Pertemuan  : III 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang merawat diri ketika luka 
dengan baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
D. Indikator 
1. Siswa mampu menyebutkan nama benda dan alat serta kegunaan yang ada 
di dalam kotak P3K. 
2. Siswa mengetahui hal-hal yang mengakibatkan terluka serta mampu 
melaksanakan tahapan perawatan luka dengan baik dan benar. 
E. Materi Pembelajaran 




F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Drill/Latihan 
G. Media  
Benda –benda yang ada di dalam kotak P3K, diantaranya : 
Betadine, kain kasa, kapas, hansaplas, revanol dan gunting. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
l) Kegiatan awal  
a)Siswa berdoa sebelum belajar  
b)Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Siswa menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya yang ada 
di dalam kotak P3K. 
b) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan bagaimana asal mula 
terjadi luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan  
dengan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
c) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dibantu 
oleh guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1. Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
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2.  Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
3.  Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
5. Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
6. Siswa melakukan kegiatan ini diulang beberapa kali sehingga 
siswa dapa mengingat tahapannya. 
7. Lalu berikan pujian kepada siswa jika berhasil.  
3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
I. Sumber Belajar 
Buku panduan P3K 
J. Penilaian 
1. Jenis penilaian 
Tes kemampuan melakukan kegiatan merawat diri ketika terluka. 
2. Materi tes 






K. Pedoman Penilaian 
1. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
2. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
3. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 
4. Skor 4  : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan tanpa 
bimbingan guru. 
 
Yogyakarta,    Desember 2016 
Guru Kelas       Peneliti 
 
 
Winarni S.Pd         Muhlis Nurhakim 
 
Mengetahui 









Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kelas/Semester : III/ I 
Pertemuan  : I 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang merawat diri ketika luka 
dengan baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
D. Indikator 
Siswa mampu menyebutkan nama benda dan alat yang ada di dalam kotak 
P3K. 
E. Materi Pembelajaran 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaannya yang ada di 
dalam kotak P3K. 





G. Media  
Benda –benda yang ada di dalam kotak P3K, diantaranya : 
Betadine, kain kasa, kapas, hansaplas, revanol dan gunting. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
l) Kegiatan awal  
a)Siswa berdoa sebelum belajar  
b)Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru saat mengenalkan benda-benda yang ada di 
dalam kotak P3K dengan media asli seperti betadine, kain kasa, 
revanol, kapas, hansaplas, dan gunting.  
b) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan kegunaan benda-benda 
yang ada di dalam kotak P3K. 
c) Siswa menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya yang ada di 
dalam kotak P3K. 
d) Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan bantuan 
petunjuk seperlunya. 
e) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali sampai 
siswa dapat melakukannya sendiri.  
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3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
I. Sumber Belajar 
Buku panduan P3K 
J. Penilaian 
1. Jenis penilaian 
Tes kemampuan melakukan kegiatan merawat diri ketika terluka. 
2. Materi tes 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaan yang ada di dalam 
kotak P3K. 
K. Pedoman Penilaian 
1. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
2. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
3. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kelas/Semester : III/ I 
Pertemuan  : II 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang merawat diri ketika luka 
dengan baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
D. Indikator 
1. Siswa mengetahui hal-hal yang mengakibatkan terluka. 
2. Siswa mampu melaksanakan tahapan perawatan luka dengan baik dan 
benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Melaksanakan tahapan perawatan luka dengan baik dan benar. 





G. Media  
Benda –benda yang ada di dalam kotak P3K, diantaranya : 
Betadine, kain kasa, kapas, hansaplas, revanol dan gunting. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
l) Kegiatan awal  
a) Siswa berdoa sebelum belajar  
b) Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan bagaimana asal mula 
terjadi luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan 
dengan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
b) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dibantu oleh 
guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1) Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
2)  Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang telah 
diberi rivanol. 
3)  Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4) Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 




d) Siswa melakukan kegiatan ini sampai diulang beberapa kali sampai 
siswa dapat melakukannya sendiri.  
3)  Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
I. Sumber Belajar 
Buku panduan P3K 
J. Penilaian 
a. Jenis penilaian 
Tes kemampuan melakukan kegiatan merawat diri ketika terluka. 
b. Materi tes 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaan yang ada di dalam 
kotak P3K. 
K. Pedoman Penilaian 
1. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
2. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
3. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bina Diri 
Kelas/Semester : III/ I 
Pertemuan  : III 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2x35 menit)/ pertemuan 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang merawat diri ketika luka 
dengan baik dan benar. 
B. Kompetensi Dasar 
Merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu merawat diri ketika luka dengan baik dan benar. 
D. Indikator 
1. Siswa mampu menyebutkan nama benda dan alat serta kegunaan yang ada 
di dalam kotak P3K. 
2. Siswa mengetahui hal-hal yang mengakibatkan terluka serta mampu 
melaksanakan tahapan perawatan luka dengan baik dan benar. 
E. Materi Pembelajaran 




F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Drill/Latihan 
G. Media  
Benda –benda yang ada di dalam kotak P3K, diantaranya : 
Betadine, kain kasa, kapas, hansaplas, revanol dan gunting. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
l) Kegiatan awal  
a) Siswa berdoa sebelum belajar  
b) Guru mengabsen siswa dan menyiapkan peralatan belajar.  
c) Apersepsi seperti guru menanyakan seputar materi yang akan 
diajarkan. 
2)  Kegiatan Inti  
a) Siswa menyebutkan nama-nama benda serta kegunaanya yang ada di 
dalam kotak P3K. 
b) Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan bagaimana asal mula 
terjadi luka dan melaksanakan prosedur penanganan luka ringan 
dengan metode latihan langsung, dibantu oleh guru. 
c) Siswa melaksanakan prosedur penanganan luka ringan dibantu oleh 
guru dengan metode latihan, diantaranya : 
1. Membersihkan luka dengan air dan kain kasa basah. 
141 
 
2.  Menghentikan pendarahan pada luka dengan kain kasa yang 
telah diberi rivanol. 
3.  Menutup luka dengan kain kasa yang telah diberi betadine. 
4. Membalut luka dengan kain kapas dan plester. 
5. Apabila siswa mengalami kesulitan, maka guru memberikan 
bantuan petunjuk seperlunya. 
6. Siswa melakukan kegiatan ini diulang beberapa kali sehingga 
siswa dapa mengingat tahapannya. 
7. Lalu berikan pujian kepada siswa jika berhasil.  
3) Kegiatan Penutup  
a) Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 
b) Siswa berdoa untuk menutup pelajaran yang telah diberikan.  
I. Sumber Belajar 
Buku panduan P3K 
J. Penilaian 
1. Jenis penilaian 
Tes kemampuan melakukan kegiatan merawat diri ketika terluka. 
2. Materi tes 
Menyebutkan nama-nama benda dan alat serta kegunaan yang ada di dalam 
kotak P3K. 
K. Pedoman Penilaian 
1. Skor 1 : Siswa tidak mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
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2. Skor 2  : Siswa kurang mampu melakukan tahap penanganan luka 
ringan, meski dengan bimbingan guru. 
3. Skor 3   : Siswa mampu melakukan tahap penanganan luka ringan 
dengan bimbingan guru. 
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